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RINGKASAN

Peningkatan Aktivitas dan Hasll Belajar Kemampuan Menyimak Cerita
dengan Menggunakan Media Audio Visual Pada Siswa Kelas V SDN Jember
Lor 02 Tahun Pelajaran 2014/2015; Muh Nur Kholil; 110210204081; 2015: 68
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan IImu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Kemampuan menyimak merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasi
oleh siswa karena dengan menyimak siswa dapat mencari dan mengambil informasi
dengan baik dan benar. Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Jember Lor 02
tahun pelgaran 2014/2015 diketahui hasil belgjar kemampuan menyimak siswa
masih rendah. Siswa masih banyak yang tidak fokus dan banyak yang bermain
sendiri ketika melakukan kegiatan menyimak. Salah satu solusi yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan media audio visual dalam
pembelgjaran untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar kemampuan menyimak
siswa dirasa cocok, karena dengan menggunakan media tersebut siswa dapat
mel akukan kegiatan menyimak dengan baik, fokus dan menyenangkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimanakah meningkatkan
aktivitas belgjar siswa dalam kemampuan menyimak cerita yang menggunakan media
audio visual pada siswa kelas V SDN Jember Lor 02, dan 2) bagamanakah
meningkatkan hasil belgar siswa dalam kemampuan menyimak cerita dengan
menggunakan media audio visual pada siswa kelas V SDN Jember Lor 02. Tujuan
penelitian ini yaitu: 1) untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa dalam kemampuan
menyimak cerita yang menggunakan media audio visual pada siswa kelasV di SDN
Jember Lor 02 Jember, dan 2) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
kemampuan menyimak cerita yang menggunakan media audio visual pada siswa
kelasV SDN Jember Lor 02.

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V. SDN Jember Lor 02 sebanyak 40 siswa yang
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terdiri atas 25 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Data diperoleh dari siswa dan
guru kelas V SDN Jember Lor 02. Teknik pengumpulan data menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analisis data yang digunakan adalah
analis data kualitatif dan kuantitatif.

Penggunaan media audi visua dapat meningkatkan aktivitas belgar
kemampuan menyimak siswa kelas V. SDN Jember Lor 02. Hal itu terjadi karena
pada saat proses pembelgjaran guru memberikan motivasi agar siswa termotivasi
untuk mengikuti pembelgjaran, guru mengkaitkan pengalaman siswa dengan materi
yang akan digjarakan sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti pembelgjaran,
dan media yang digunakan yaitu media audio visual, dengan media tersebut siswa
merasa senang dan tidak merasa bosankan mengikuti kegiatan belgjar menggar.
Melalui caratersebut keaktifan, ketelitian dan kedisiplinan siswa meningkat.

Hasil belgar kemampuan menyimak siswa kelas V. SDN Jember Lor 02
meningkat. Hal ini dapat diketahui dari hasil belgjar kemampuan menyimak siswa
pada tahap prasiklus yaitu sebanyak prasiklus sebanyak 3 siswa (7,5%) tergolong
sangat baik, 17 siswa (42,5%) tergolong baik, 14 siswa (35%) tergolong cukup dan 6
siswa (15%) tergolong kurang. Pada siklus I, Sebanyak 10 siswa yang mendapat
kategori sangat baik (10%) dan 18 siswa mendapat kategori baik (45%). Sedangkan
yang masuk dalam kategori cukup baik sebanyak 4 siswa (10%), siswa yang masuk
kategori kurang baik sebanyak 6 siswa (15%), dan siswa yang sangat kurang baik
sebanyak 2 siswa (5%). Selanjutnya, pada siklus Il, 25 siswa (62,5%) tergolong
sangat baik, 10 siswa (25%) tergolong baik, 4 siswa (10%) tergolong cukup, dan
hanya 1 siswa (2,5%) tergolong kurang.

Saran bagi guru, perlu adanya varias media pembelajaran seperti penggunaan
media audio visual agar dapat membangkitkan konsentrasi dan motivasi belgjar siswa
sehingga kemampuan menyimak siswa dapat meningkat.
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BAB |. PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas mengenai: (1) latar belakang masalah, (2) rumusan
masalah, (3) tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat atau media terpenting yang digunakan manusia
untuk berinteraksi dengan manusia lainnya. Melalui bahasa, seseorang dapat
menerima dan mengirim pesan atau pikiran. Penggunaan bahasa sebagai media
interaksi dapat dilihat pada saat terjadi percakapan antara dua orang atau lebih.
Pada proses percakapan tersebut akan tampak apabila seseorang telah
menyelesaikan arus bunyinya maka seseorang yang lain akan mengadakan reaksi,
baik itu berupa arus bunyi maupun tindakan.

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui bahwa bentuk dasar bahasa
adalah ujaran, hal ini sgjalan dengan pendapat Santoso (dalam Faisal, 2010:1.3)
ujaran merupakan sesuatu yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain.
Sedangkan menurut Keraf (dalam Faisal, 2010:1.3) pengertian bahasa meliputi
dua bidang, yaitu: bunyi yang dihasilkan oleh aat-alat ucap dan arti atau makna
yang tersirat dalam arus bunyi tadi. Selain melalui percakapan atau ujaran,
manusia juga menggunakan tulisan untuk menerima dan menyampaiakan pesan
atau informasi. Pada proses interaksi lisan melibatkan dua keterampilan yaitu
keterampilan menyimak dan berbicara, sedangkan dalam interaksi bahasa tulis,
manusia memerlukan keterampilan membaca dan menulis.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat
komponen keterampilan berbahasa, yaitu: keterampilan menyimak (listening
skills), membaca (reading skills), berbicara (speaking skills) dan menulis (writing
skills). Keempat keterampilan tersebut sangat penting digjarkan pada siswa untuk

mencapal suatu tujuan pembelgjaran bahasa dan sastra Indonesia.
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Tujuan pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia yaitu meningkatkan
kemampuan siswa berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Tujuan tersebut
sangat penting bagi keberlangsungan hidup siswa. Komunikasi dalam kehidupan
sehari-hari yang sering dilakukan siswa yaitu menyimak dan berbicara. Sesuai
dengan pendapat Tarigan bahwa keterampilan menyimak dan berbicara adalah
keterampilan paling tua di antara keempat keterampilan bahasa yang lain
(Tarigan, 1986:47). Tarigan juga mengemukakan bahwa simakan kosakata sangat
mempengaruhi keterampilan bahasa lainnya. Semakin banyak dan sering siswa
menyimak kosa kata dan intonasi maka semakin berkembang pula keterampilan
berbicara dan keterampilan bahasa (Tarigan, 1986:48). Jadi, keterampilan
menyimak dapat dikatakan sebagai dasar dari keterampilan yang lainnya.

Berdasarkan pendapat di atas, keterampilan bahasa yang perlu dikuasai
siswa terlebih dahulu yaitu keterampilan menyimak. Hal ini dikarenakan kegiatan
menyimak merupakan suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk
memperoleh informasi, menangkap is atau pesan serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan (Tarigan 1994:28).

Menurut Logan, hakikat menyimak dapat dilihat dari berbagai segi.
Menyimak dapat dipandang sebagai suatu keterampilan, sebagai seni, sebagi suatu
proses, sebagal suatu respon atau sebagal suatu pengalaman kreatif. Menyimak
sebagai suatu keterampilan bertujuan untuk berkomunikasi karena melibatkan
keterampilan yang bersifat aural dan oral. Menyimak sebagai suatu seni yaitu
kegiatan yang memerlukan adanya kedisiplinan, konsentrasi, partisipas aktif,
pemahaman dan penilaian. Menyimak sebagai suatu proses berkaitan dengan
proses keterampilan yang komplek, vyaitu keterampilan mendengarkan,
memahami, menilai dan merespon. Menyimak sebagai respon yaitu penyimak
dapat merespon dengan efektif jika memiliki panca indra yang cukup baik dan
mempunyai kemampuan menginterpretasikan pesan yang terkandung dalam
turunan yang disimaknya (Santosa dkk, 2003:6.24).
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Peranan menyimak cukup penting dalam kehidupan sehari-hari. Apabila
siswa mengalami kesulitan dalam menyimak, maka siswa tersebut akan kesulitan
pula dalam berkomunikasi dengan orang lain. Selain itu, kemampuan berbahasa
secara lisan lebih fungsional dalam kehidupan sehari-hari daripada kemampuan
berbahasa tulis. Hal tersebut dapat dibuktikan di dalam pembelgjaran. Apabila
siswa tidak menyimak dengan baik saat proses pembelajaran, maka siswa tersebut
tidak akan mengerti apa yang telah disampaikan oleh guru. Oleh karena itu,
kemampuan menyimak sangat penting dalam proses pembelagjaran, sesuai dengan
pendapat Djiwandono yang mengungkapkan bahwa tanpa kemampuan menyimak
yang baik, akan terjadi kesalahpahaman dalam komunikasi antara sesama pemakai
bahasa yang dapat menyebabkan berbagai hambatan dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, maka perkembangan dan tingkat
penguasaan kemampuan menyimak perlu dipantau dan diukur melalui
penyelenggaraan tes menyimak (Djiwandono, 1996:55).

Pemantauan dan pengukuran kemampuan menyimak yang seharusnya
dilakukan oleh guru untuk mengetahui perkembangan anak dalam proses
menyimak pada kenyataannya masih kurang diperhatikan, untuk mengukur
kemampuan menyimak bisa menggunakan tes. Menurut Djiwandono (1996:50),
bertahun-tahun guru berasumsi bahwa penggjaran menyimak tidak perlu
direncanakan tersendiri. Bahkan ada anggapan bahwa keterampilan menyimak
akan dikuasai dengan sendirinya oleh anak apabila penggjaran bahasa lainnya
telah dikuasai. Pengajaran menyimakpun sering disampaikan begitu saja tanpa
memperhatikan tingkat perkembangan dan pemahaman anak. Selama ini,
penggunaan media untuk kegiatan menyimak bagi siswapun kurang begitu
diperhatikan. Sedikit sekolah yang menyediakan media berupa rekaman, ruang
auditori, dan lain-lain, padahal semua itu sangat penting bagi perkembangan
keterampilan menyimak siswa.

Selanjutnya, peran guru sangat berpengaruh besar dalam meningkatkan
kemampuan menyimak. Di dalam kegiatan menyimak diperlukan adanya media
sebagal penunjang proses pembelgiaran. Guru harus bisa memilih media yang

tepat, karena penggunaan media pembelgjaran yang tepat akan menentukan
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tercapainya kompetensi dasar dalam menyimak sesuai dengan kurikulum yang
ada. Penggunaan media yang tepat akan memberikan motivasi dan mendorong
siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.

Pada hasil observas awal yang dilaksanakan pada siswa SD Negeri
Jember Lor 02, Jember pada 13 Oktober 2014 ditemukan beberapa permasalahan
pada pembelgjaran Bahasa Indonesia dalam kaitannya dengan keterampilan
menyimak pada kompetensi dasar mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema,
latar dan amanat) sebagai berikut:

1) pada proses pembelgjaran tersebut ditemukan ketidaksesuaian dengan materi
yang digjarkan karena materi yang diajarkan tentang keterampilan menyimak
tetapi siswa diminta untuk membacanya secara bergantian. Kondisi tersebut
sangat tidak memungkinkan siswa melakukan kegiatan menyimak dengan
benar.

2) setelah guru memberikan pertanyaan tentang cerita, hanya sebagian siswa
sga yang dapat menjawab. Hal itu dikarenakan suara siswa yang
membacakan cerita tersebut tidak keras dan siswa yang lainnya banyak yang
bermain-main ketika tidak diperhatikan oleh guru.

3) banyak siswa yang merasa jenuh dan bosan sehingga siswa terlihat kurang
minat dalam belgjar. Hal tersebut di sebabkan karena metode yang digunakn
hanya metode ceramah sgja.

4) pembelgaran kurang menyenangkan karena siswa merasa tertekan.

5) Nilai siswadalam keterampilan menyimak masih rendah, dari 40 siswa hanya
22 siswa yang tuntas atau hanya 55%. Sisanya masih di bawah ketuntasan
minimal.

Berdasarkan hasil observasi di  atas, dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran menyimak yang dilaksanakan tidak menggunakan metode yang
sesuai, sehingga proses pembelgjaran menjadi tidak efektif dan menimbulkan
kebosanan. Usaha yang perlu dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan
tersebut antara lain guru harus menciptakan pembelgjaran yang efektif dan kelas
yang kondusif. Pembelgjaran yang efektif maksudnya guru menggunakan metode
yang sesuai dengan materi belgjar sehingga dapat mencapai tujuan pembelgaran
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dengan mudah, sedangkan kelas yang kondusif artinya kelas dalam kondisi
tenang, siswa belgjar dengan senang hati, tidak jenuh serta siswa tidak merasa
tertekan. Kelas yang kondusif tersebut dapat tercipta jika guru menggunakan
metode dan media yang tepat dalam proses pembelgaran. Penggunaan media
pembelgjaran turut membantu dalam mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar. Menurut Gagne dan Briggs, media pembelajaran meliputi alat
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi penggjaran yang
antara lain terdiri atas: buku, tape recorder, film, foto, grafik, kaset, vidoe/film,
kamera, televis, komputer dan lain-lain. Penggunaan media juga dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan belgjar siswa, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi
terhadap peserta didik (Arsyad, 2006:15).

Penggunaan media pembelgjaran memiliki banyak manfaat dalam proses
pembelgjaran. Selain memudahkan guru menyampaikan pesan dan mencapai
tujuan belgjar, media juga dapat meningkatkan motivasi siswa. Oleh karena itu,
penggunaan media sangat sesuai untuk mengatasi permasalahan mengenal
keterampilan menyimak. Proses pembelgaran menyimak yang menggunakan
media audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembel gjaran Bahasa dan Sastra Indonesia kelas V pada keterampilan menyimak.

Media audio visual merupakan salah satu media yang dapat di rasakan
melalui duang panca indra, yaitu indra pendengaran dan indra pengelihatan,
Contohnya film di televisi. Proses belgjar menyimak yang selama ini hanya
dilakukan dengan bercerita atau meminta anak membaca secara bergantian dapat
diganti dengan penggunaan media audio visua dengan tujuan selain
meningkatkan hasil belgjar siswa juga dapat meningkatkan keterampilan
menyimak secara signifikan dan meningkatkan motivasi serta menghindari rasa
bosan siswa saat pembelgaran berlangsung. Penelitian oleh Mayer dan Moreno
menemukan bukti nahwa penggunaan kata-kata dalam bentuk panduan narasi dan
animas lebih efektif dari pada panduan teks tertulis dan animasi (Pranata,
2010:132). Penggunaan media tersebut tentu akan memberikan stimulus atau
rangsangan bagi siswa. Adanya stimulus tersebut diharapakn siswa dapat Iebih
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tertarik dan berkonsentrasi dalam mengikuti pembelgjaran. Ketertarikan siswa
dalam pembelgjaran dengan menggunakan audio visual tersebut diharapakan
dapat meningkatkan keterampilan menyimak.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini  berjudul
“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Kemampuan Menyimak Cerita dengan
Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas V SDN Jember Lor 02
Tahun Pelgjaran 2014/2015”

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan permasalahan
sebagai berikut.
1.2.1 Bagaimanakah meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kemampuan
menyimak cerita yang menggunakan media audio visual pada siswa kelas
V SDN Jember Lor 02 tahun pelajaran 2014/2015?
1.2.2 Bagaimanakah meningkatkan hasil belgjar siswa dalam kemampuan
menyimak cerita dengan menggunakan media audio visual pada siswa
kelasV SDN Jember Lor 02 tahun pelgjaran 2014/2015?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1.3.1 Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kemampuan menyimak
cerita yang menggunakan media audio visual pada siswa kelasV di SDN
Jember Lor 02 Jember tahun gjaran 2014/2015.

1.3.2 Untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam kemampuan menyimak
cerita yang menggunakan media audio visual pada siswa kelas V. SDN
Jember Lor 02 tahun pelgjaran 2014/2015.

1.4  Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-
pihak sebagai berikut :
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1.4.1 Bagi siswa, meningkatkan kreatifitas siswa dalam hal menyimak melalui
penggunaan media audio-visual dalam proses pembelgaran  untuk
meningkatkan keterampilan menyimak dengan baik dan benar.

1.4.2 Bagi guru, memberikan masukan untuk pengembangan dan peningkatan
keterampilan menyimak dengan menggunakan media audio-visual.

14.3 Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi atau sebagal acuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, terutama untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah
dasar.

1.4.4 Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai bahan informasi atau bahan
perbandingan untuk melakukan penelitian yang lain berkaitan dengan
keterampilan menyimak.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka ini dibahas tentang teori yang dapat dijadikan dasar
serta acuan dalam penelitian, sehingga penelitian menjadi jelas dan terarah. Teori
yang dimaksud mencakup (1) pengertian menyimak, (2) tahap-tahap menyimak,
(3) tujuan menyimak, (4) jenis-jenis menyimak, (5) faktor-faktor penentu
keberhasilan menyimak, (6) pengertian media pembelgjaran, (7), manfaat media
pembelgaran, (8) jenis-jenis media, (9) mediaaudio visual, (10) penerapan media
audio visual dalam pembelgaran menyimak, (11) kerangka berfikir, dan (12)
hipotesis tindakan.

2.1 Pengertian Menyimak

Menyimak merupakan satu dari sekian banyak keterampilan yang dapat
dimiliki siswa, bahkan dari semua keterampilan komunikasi, menyimak dapat
dikatakan suatu pembeda paling besar. Seberapa baik siswa memiliki
keterampilan menyimak akan berdampak sangat besar terhadap keterampilan yang
lain seperti keterampilan membaca, berbicara, dan menulis. Menurut Anderson
(dalam Tarigan 1994:28) menyimak sebagai proses besar mendengarkan,
mengenal, serta menginterpretasikan lambang-lambang lisan.

Menyimak dapat pula bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman
dan perhatian serta apresias (Russell & Russell; Anderson dalam Tarigan
1994:28). Tarigan (1994:28) menyatakan bahwa menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, sertainterpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap
is atau pesan serta memahami makna komunnikasi yang telah disampaikan oleh
sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah
kegiatan mendengarkan, mengena serta menginterpretasikan lambang-lambang
lisan yang sengaja dilakukan dengan penuh perhatian dan pemahaman, apresias

dan interpretasi untuk memperoleh pesan dan informasi, memahami makna
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komunikasi, mengidentifikasi serta merespon dan menanggapi apa yang telah

disampaikan oleh pembicara melalui bahasa lisan.

2.2 Tahap-tahap Menyimak

Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan suatu proses. Tentu

dalam proses terdapat tahap-tahap, begitu juga dengan proses menyimak. Menurut

Logan; Loban (dalam Tarigan, 1994:58) tahap-tahap menyimak antaralain:

a

tahap mendengar; dalam tahap ini siswa baru mendengar segala
sesuatu yang dikemukakan oleh sang pembicara dalam unjaran atau
pembicaraannya. Pada tahap tersebut siswa baru berada dalam tahap
hearing.

tahap memahami; setelah siswa mendengar maka ada keinginan bagi
siswa untuk mengerti atau memahami dengan bak isi pembicaraan
yang disampaikan oleh sang pembicara. Siswa telah sampai pada tahap
under standing.

tahap menginterpretasi; penyimak yang baik, yang cermat dan teliti,
belum puas kalau hanya mendengar dan memahami isi ujaran sang
pembicara; dia ingin menafsirkan atau menginterpretasikan isi, butir-
butir pendapat yang terdapat dan tersirat dalam ujaran itu; dengan
demikian maka siswa telah tiba pada tahap interpreting.

tahap mengevaluasi; setelah memahami atau dapat menafsir atau
menginterpretasikan isi pembicaraan, siswa mulailah menilai atau
mengevaluasi pendapat serta gagasan sang pembicara, dimana
keunggulan dan kelemahan, dimana kebaikan dan kekurangan sang
pembicara; maka dengan demikian sudah sampai pada tahap
evaluating.

tahap menanggapi; merupakan tahap terakhir dalam kegiatan
menyimak; siswa menyebut, mencamkan, menyerap serta menerima
gagasan atau ide yang dikemukakan oleh sang pembicara dalam ujaran
atau pembicaraannya; Ssiswapun sampai pada tahap menanggapi
(responding).

Menurut Strickland;, Dawson (dalam Tarigan 1994:29) ada sembiaan
tahap menyimak, mulai dari yang tidak berketentuan sampai pada yang amat

bersungguh-sungguh. Kesembilan tahap itu di antaranya:
a) menyimak berkala, yang terjadi pada saat-saat sang anak merasakan

keterlibatan langsung dalam pembicaraan mengenai dirinya;
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b) menyimak dengan perhatian dangkal karena sering dapat gangguan
dengan adanya selingan-selingan perhatian kepada hal-hal diluar
pembicaraan,;

c) setengah menyimak karena terganggu oleh kegiatan menunggu
kesempatan untuk mengekpresikan isi hati, menyampaikan apa yang
terpendam dalam hati sang anak;

d) menyimak serapan karena sang anak keasyikan menyerap atau
mengabsorpsi  hal-hal yang kurang penting, jadi merupakan
penjaringan pasif yang sesungguhnya

e) menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang
disimak; hanya memperhatikan kata-kata sang pembicara yang
menarik hatinya sgja;

f) menyimak asosiatif; hanya mengingat pengal aman-pengalaman pribadi
secara konstan, yang mengakibat sang penyimak benar-benar tidak
memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan sang pembicara

g) menyimak dengan reaks berkala terhadap pembicara yang membuat
komentar ataupun mengajukan pertanyaan;

h) menyimak secara seksama dengan sungguh-sungguh mengikuti jalan
pikiran sang pembicara; dan

i) menyimak secara aktif untuk mendapatkan serta menemukan pikiran,
pendapat, dan gagasan sang pembicara.

Lesikar; Myers & Myers; Devito (dalam Hermawan 2012:36) menyatakan

bahwa menyimak terdiri atas berbagai elemen atau tahapan yaitu penerimaan,
pemahaman, pengingatan, pengevaluasian, dan penanggapan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti lebih setuju pada tahap-
tahap yang disampaikan oleh lesikar dkk, karena siswakelasV SD hanyadi tuntut
untuk menerima, memahami, mengingat, mengevaluasi serta memberikan

tanggapan tentang apa yang disimaknya.

2.3 Tujuan Menyimak

Orang yang melakukan kegiatan menyimak tentu memiliki tujuan tertentu.
Soedjianto (dalam Sukatman, 1998:9) mengatakan bahwa menyimak bertujuan
untuk:

(1) memperoleh fakta

(2) menganalisis fakta dan gagasan
(3) mengevaluasi fakta dan gagasan
(4) mendapatkan inspirasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

(5) menghibur diri

(6) memperbaiki kemampuan berbicara

Logan; Shrope (dalam Sukatman, 1998:9) menjelaskan bahwa tujuan
menyimak adalah untuk:

(1) memperoleh pengetahuan atau belgjar

(2) menikmati kehidupan atau mengapresiasi seni

(3) mengevaluasi hasil simakan

(4) mengkomunikasikan ide hasil simakan kepada orang lain

(5) membedakan bunyi distingtif dan non distingtif dalam mempelgjari

suatu bahsa dari penutur adli

(6) memcahkan masalah secara kreatif

(7) meyakinkan pendapat kepada orang lain (persuasif)

Menurut Sukatman (1998:10) pada umumnya menyimak bertujuan untuk:

(1) mempelgjari bahasa tertentu

(2) memperoleh fakta atau informasi

(3) mempelgjari sesuatu

(4) menghibur diri atau mengapresiasi seni

(5) mengevaluasi hasil simakan

(6) mengkomunikasikan ide hasil simakan kepada orang lain

(7) memcahkan masalah secararasiona dan kreatif

(8) memperbaiki keterampilan berkomunikasi dengan orang lain

Bardasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
menyimak yang sesuai dengan penelitian ini yaitu: (1) agar siswa memperoleh
fakta atau informasi sesuai dengan yang disimaknya, (2) untuk mempelgjari
sesuatu, (3) mengevaluasi hasil simakan dengan mencari amanat yang terkandung
dalam cerita yang disimaknya, dan (4) agar siswa mampu menyelesaikan masalah
secara rasional dan kreatif dengan menyel esaikan soal-soal yang diberikan setelah

menyimak.

2.4 Jenisjenis Menyimak

Menurut Tarigan (dalam Hermawan, 2012:43) jenis menyimak dibagi ke
dalam menyimak ekstensif (menyimak sosial, menyimak sekunder, menyimak
estetik dan menyimak pasif), menyimak intensif (menyimak kritis, menyimak

konsentratif, menyimak kreatif dan menyimak eksploratif).
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Menyimak ekstensif adalah sgjenis kegiatan menyimak mengenai hal-hal
yang lebih umum dan lebih bebas terhadap suatu ujaran, tidak perlu dibawah
bimbingan lansung dari seorang guru. Guru sendiri merupakan sumber modal
dalam bercerita, karena salah satu dari tujuan menyimak ekstensif adalah
menyajikan kembali bahan lama dengan cara baru, maka akan sangat baik bila hal
ini dilakukan dengan pertolongan pita-pita otentik yang merekam pembicaraan
masyarakat. Pada umumnya, sumber yang paling baik bagi berbagai aspek
menyimak ekstensif adalah rekaman-rekaman yang dibuat oleh guru sendiri
karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan yang hendak dicapai.
Sedangkan menyimak intensif lebih diarahkan kepada kegiatan menyimak secara
lebih bebas dan Iebih umum serta tidak perlu dibawah bimbingan langsung para
guru.

Menurut Hermawan (2012:43-46) bentuk-bentuk menyimak dapat
diklasifikasikan kedalam tiga kelompok besar yaitu menyimak secara pasif,
menyimak secara kritis, dan menyimak secara aktif. Ketiga jenis menyimak ini
membentuk sebuah hirarki. Artinya jika siswa melakukan penyimakan secara
kritis maka dengan sendirinya siswa juga melakukan penyimakan secara pasif.
Begitu juga ketika siswa menyimak secara aktif maka di dalamnya sudah
termasuk menyimak secara pasif dan kritis.

1. Menyimak secara pasif

Menyimak secara pasif merupakan sebuah aat penerima informasi
yang memiliki kekuatan tertentu. Dalam menyimak pasif, penyimak tidak
melakukan evaluas terhapa pesan-pesan pembicara, tetapi hanya
mengikuti pembicara, bagaimana ia mengembangkan pikiran atau
gagasannya. Melalui aktifitas menyimak secara pasif sebenarnya siswa
sedang membangun sebuah lingkungan komunikas yang sifatnya
menerima dan mendukung.

2. Menyimak secarakritis

Apabila menyimak secara pasif membantu siswa untuk memahami
pesan secara lebih baik, maka menyimak secara kritis membantu siswa

untuk membuat sebuah analisis dan penilaian pesan secara lebih baik.
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Menyimak secara kritis bertujuan untuk memahami, mengingat dan
menafsirkan setiap yang didengar. Menyimak jenis ini menekankan
kepada kemampuan berpikir kritis. Para penyimak kritis umumnya
berupaya untuk mencari kesalahan, kekeliruan atau kekurangan dari
sesuatu yang yang dibicarakan oleh pembicara. Tentunya pengungkapan
kesalahan tersebut dilandasi oleh alasan yang kuat yang dapat diterima
oleh akal sehat. Jadi, pada dasarnya menyimak kritis merupakan proses
seleksi terhadap apayang siswa dengar.
3. Menyimak secara aktif
Mengkomunikasikan sebuah pesan dari seorang pengirim ke
seorang penerima tidak seperti memindahkan air dari satu botol ke botol
lain. Menyimak merupak sebuah proses yang aktif. Siswa harus menerima,
mengevaluasi, menginterpretasi dan mengingat apa yang pembicara
katakan. Jadi penyimak yang aktif tidak sekedar pasif dan kritis, tetapi
melibatkan diri secara total seperti pengindaraan, sikap, kepercayaan,
perasaan dan intuisinya.
Berdasarkan uraian di atas, jenis menyimak yang sesuai dengan penelitian
ini yaitu menyimak secara kritis, karena siswa diharapkan mampu mengingat,

memahami, dan memberikan tanggapan tentang apa yang disimaknya.

2.5 Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Menyimak

Faktor yang mempengaruhi dalam proses kegiatan menyimak menurut
Hunt (dalam Tarigan, 1994:97) yaitu, (a) sikap, (b) motivasi, (c) pribadi, (d)
situasi kehidupan, dan (€) peranan dalam masyarakat. Sedangkan menurut Webb
(dalam Tarigan,1994.97) faktor yang mempengaruhi menyimak yaitu (1)
pengalaman, (2) pembawaan, (3) sikap atau pendirian, (4) motivasi, daya
penggerak, dan (5) perbedaan jenis kelamin atau seks.

Ada pula yang mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi
menyimak yaitu:

1. Faktor lingkungan, yang terdiri atas lingkungan fisik dan lingkungan
sosial.
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2. Faktor fisik

3. Faktor psikologis

4. Faktor pengalaman, Logan (dalam Tarigan, 1994:98)

Menurut Tarigan (1994:98-107) ada 8 faktor yang mempengaruhi kegiatan

menyimak diantaranya:

1. Faktor Fisk

Kondis fisik seorang penyimak sangat menentukan keefektifan
serta kualitas keaktifannya dalam menyimak. Misalkan ada orang yang
sukar sekali mendengar, maka orang tersebut sangat sulit untuk
mendapatkan informasi yang dismaknya. Bukan hanya dari fisik
pendengaran sgja, orang yang mempunyai gizi buruk, cepat lelah, atau
mengidap suatu penyakit fisik sehingga perhatiannya dangkal serta pola
hidupnya yang tidak beraturan. Hal tersebut sangat turut berpengaruh bagi
setiap penyimak.
2. Faktor Psikologis

Bukan hanya faktor fiskk sga yang menentukan, tetapi faktor-
faktor psikologis juga sangat menetukan yang biasanya sulit untuk diatasi.
Faktor-faktor tersebut mencangkup masalah prasangka dan kurangnya
simpati terhadap para pembicara, keegosentrisan dan keasyikan terhap
minat pribadi serta masalah pribadi, kebosanan dan kejenuhan, serta sikap
yang tidak layak terhadap sekolah, guru, pokok pembicraan, atau terhadap
sang pembicara.
3. Faktor Pengalaman

Sikap-sikap yang antagonistik, sikap-sikap yang menentang serta
bermusuhan  timbul dari pengalaman-pengalaman yang tidak
menyenangkan. Latar belakang atau pengalaman merupakan suatu faktor
penting dalam kegiatan menyimak. Makna yang disampaikan oleh kata-
kata asing cenderung mengurangi serta menyingkirkan perhatian para
siswa. Siswa tidak mendengarkan ide-ide yang berada di luar jangkauan

pengertian serta pemahaman mereka.
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4. Faktor Sikap

Seorang guru tentunya akan memilih dan menanamkan dampak
positif kepada anak didiknya dari segala bahan yang disgjikannya,
khususnya bahan simakan. Menyajikan pelgjaran dengan baik dengan
materi yang menarik, ditambah lagi dengan penampilan yang mengasyikan
dan mengagumkan, tentu sangat menguntungkan dan sekaligus juga
membentuk sikap yang positif pada para siswa.

5. Faktor Motivasi

Motivass merupakan salah satu butir penentu keberhasilan
seseorang. Apabila motivasi siswa kuat untuk mengerjakan sesuatu maka
dapat diharapkan siswa tersebut akan berhasil mencapai tujuan. Begitu
halnya dengan menyimak.

Kebanyakan kegiatan menyimak mengguanakan sistem penilaian
sendiri. Jika siswa dapat memperoleh sesuatu yang berharga dari
pembicaraan itu, maka siswapun bersemangat menyimaknya dengan tekun
dan seksama.

6. Faktor Jenis Kelamin

Tarigan (1994:104) menemukan fakta-fakta bahwa gaya menyimak
pria pada umumnya bersifat objektif, aktif, keras hati, anaitik, rasional,
keras kepala atau tidak mau mundur, menetralkan, intrusif (bersifat
menggangu), mandiri, sanggup mencukupi kebutuhan sendiri dan dapat
mengendalikan emosi; sedangkan gaya menyimak wanita cenderung lebih
subjektif, pasif, simpatikk, difusif (menyebar), sensitif, mudah
terpengaruh, mudah mengalah, reseptif, bergantung dan emosional.

Berdasarkan uraian di atas sudah jelas bahwa perbedaan jenis
kelamin menentukan dalam melaksanakan kegiatan menyimak.

7. Faktor Lingkungan

Guru harus menyadari bahwa lingkungan sangat berpengaruh
kepada keberhasilan menyimak khususnya dan terhadap keberhasilan
belgjar siswa umumnya. Lingkunagn disini dapat berupa lingkugan fisik,
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seperti kelas dan tatanan bangku. Maupun yang berkaitan dengan suasana
sosial didalam kelas, seperti kelas yang kondusif dan tenang.
8. Faktor Peranan dalam Masyarakat

Kemapuan menyimak siswa juga dapat dipengaruhi oleh peranan
kita dalam masyarakat. Jika siswa sering melakukan kegiatan menyimak
baik melalui radio maupun televisi maka siswa tersebut akan bertambah

baik daya simaknya.

2.6 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Heinich (dalam Susilana dan Riyana 2009:6) media merupakan
alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata “medium’ yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara
sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a reciever). Heinich
mencontohkan media ini seperti film, televisi, diagram, bahan tercetak, komputer
dan instruktur. Contoh media tersebut dapat dipertimbangkan sebagai media
pembelgjaran apabila membawa pesan-pesan (messages) dalam rangka mencapai
tujuan pembelgjaran.

Rossi dan Briedle (dalam Sanjaya 2010:204) mengemukakan bahwa media
pembelgaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat digunakan untuk tujuan
pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya. Menurut
Ross alat-alat semacam radio dan televis jika digunakan dan diprogram untuk
pendidikan, maka termasuk media pembelajaran.

Menurut Agib (2013:50) media merupakan perantara atau pengantar.
Sedangkan media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses pembelajaran seperti
alat peraga, alat bantu mengajar dan media audio visual.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelgaran merupakan suatu adat perantara yang digunakan untuk
menyampaikan suatu pesan atau informasi untuk mencapai suatu tujuan

pembelgjaran yang telah direncanakan.
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2.7 Manfaat Media Pembelgjaran
Secara umum media pembelgaran mempunyai beberapa manfaat

diantaranya:

1.
2.
3.

4.

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas

Mengatas keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan dayaindra
Menimbulkan gairah belgar, interks lebih langsung antar murid
dengan sumber belgjar.

Memungkinkan anak belajar madiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori & kinestetiknya.

Memberi rangsangan, pengalaman & menimbulkan perseps yang
sama (Susilana dan Riyana 2009:9)

Selain itu, manfaat media pemebelgaran menurut Kemp and Dayton
(dalam Susilana dan Riyana 2009:9-10) diantaranya:

o gk wdhE

8.

Penyampaian pesan pembelajaran dapat 1ebih berstandar

Pembelgjaran lebih menarik

Pembelgjaran lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar

Waktu pelaksanaa pembel gjaran dapat diperpendek

Kualitas pembelgjaran dapat ditingkatkan

Proses pembelgjaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun
diperlukan

Sikap positif siswa terhadap materi pembelgaran serta proses
pembelajran dapat ditingkatkan

Peran guru berubah kearah yang positif.

Begitu juga dengan Sanjaya (2010:207-210) menjelaskan bahwa media

pembelgjaran memiliki fungsi dan peran sebagai berikut:

1.

Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu

Peristiwa-peristiva penting atau objek yang langka dapat
diabadikan dengan foto, film atau direkam melalui video atau audio,
kemudian peristiwa itu dapat disampaikan dan dapat digunakan
manakala diperlukan. Misalkan, guru menjelaskan proses terjadinya
gerhana matahari yang langka melalui hasil rekaman video.
Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu

Melalui media pembelgaran, guru dapat menyajikan bahan
pembelgjaran yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah
dipahami dan dapat menghilangkan verbalisme. Misalkan menjelaskan
tentang peredaran darah pada manusia, maka hal tersebut dapat
disajikan dalam bentuk video.
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3. Menambah gairah dan motivasi siswa
Penggunaan media dapat menambah motifas belgjar siswa

sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelgjaran dapat lebih
meningkat. Sebagai contoh, sebelum menjelaskan materi pelgaran
polusi, untuk dapat menarik perhatian siswa terhadap topik tersebut,
maka guru memutar film terlebih dahulu tentang bajir, kotoran limbah
industri, polusi udara akibat kendaraan bermotor dan lain sebaginya.

4. Memiliki nilai praktis

a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki
siswa.

b. Media dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk
menyagjikan bahan belgar yang sulit dipahami langsung oleh
peserta didik.

c. Media dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antar
peserta dengan lingkungan.

d. Mediadapat menghasilkan keseragaman pengamatan.

e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata dan
tepat.

f. Media dapat membangkitkan motivass dan merangsang siswa

untuk belgjar dengan baik.

Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.

Media dapat mengontrol kecepatan belgjar siswa.

i. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-
hal yang konkret sampai yang abstrak.

0@

2.8 JenisjenisMedia

Berkaitan dengan pengertian media, beberapa ahli mengklasifikasikan
tentang media dari berbaga sudud pandang. Berdasarkan sudut pandangnya,
Sanjaya (2010:211-212) mengklasifikasikan media menjadi tiga yaitu:

1. dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam:

a. media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar sgja, atau
media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman
suara.

b. media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat sgja, tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini
adalah film dlide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan berbagai
bentuk bahan yang dicetak seperti mediagrafis.
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c. media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung

unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat,
seperti rekaman video, berbagai ukuran film, dlide suara, dan
sebagainya. Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih
menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis media yang petama
dan kedua.

2. dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula dibagi ke

dalam:
a. media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti

radio dan televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-
hal atau kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus

menggunakan ruangan khusus.

. media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan

waktu, seperti film slide, video, dan lain sebagainya

3. dilhat dari cara atau tekhnik pemakaiannya, media dapat dibagi

kedalam:
a media yang di proyeksikan seperti film, dide, film strip,

transparansi dan lain sebagainya. Jenis media yang demikian
memerlukan alat proyeks khusus, seperti film projector untuk
memproyeksikan film, slide projector untuk memproyeksikan film
slide, Over Head Projector (OHP) untuk memproyeksikan
transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi seperti ini, maka media

semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.

. media yang tidak di proyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan,

radio dan lain sebgainya.

Menurut Rudy Brets (dalam Sanjaya 2010:212) ada tujuh klasifikas media

o0 oW

media audiovisual gerak, sperti: film suara, pitavideo, film tv.
media audiovisual diam, seperti: film rangkaian suara.

audio semigerak, seperti: tulisan jauh bersuara.

media visual bergerak, seperti: film bisu.
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e. media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, micro phone, dide
bisu.

f. mediaaudio, seperti: radio, telepon, pita audio.

g. media cetak, seperti: buku, modul, bahan gjar mandiri.

Berdasarkan pengklasifikasian jenis-jenis media di atas, dalam penelitian

ini peneliti memilih menggunakan media audiovisual.

29 MediaAudio Visual

Media audio visual berasal dari gabungan antara kata audio yang berarti
suara yang dapat didengar dan visual yang berarti gambar atau tampilan yang
dapat dilihat. Menurut Asra (2008:5) media audio visual adalah media yang dapat
dilihat oleh mata dan dapat didengar oleh indra pendengaran. Selain itu, Sukiman
(2012:184) menjelaskan media pembelgjaran berbasis audio visua adalah media
penyaluran pesan dengan memanfaatkan indra pendengaran dan pengelihatan
secara bersamaan. Dalam penelitian ini media audio visual yang digunakan yaitu
video.
29.1 Pengertian MediaVideo

Secara empiris kata video berasal dari sebuah singkatan yang dalam
bahasa Inggris visual dan audio. Kata vi adalah singkatan dari visual yang berarti
gambar, kemudian pada kata deo adalah singkata dari audio yang berarti suara
Pada dasarnya hakikat video adalah mengubah ide atau gagasan menjadi sebuah
tayangan gambar dan suara yang proses perekamannya dan penayangannya
melibatkan teknologi tertentu, artinya video dapat menyajikan informasi,
menggambarkan suatu proses dan tepat mengajarkan keterampilan. Jadi, media
video merupakan media penyampaian pesan atau informasi dengan menampilkan
gambar dan suara secara bersamaan.
2.9.2 Tujuan Penggunaan Media Video dalam Pembelgjaran

Anderson  mengemukakan beberapa tujuan dari pembelgaran
menggunakan media audio, yaitu mencankup tujuan kognitif, psikomotor dan
afektif.

a. Tujuan kognitif
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1. Dengan menggunakan video, matra kognitif dapat dikembangkan,
yakni yang menyangkut kemampuan mengenal kembali dan
kemampuan memberikan rangsangan berupa gerak yang serasi.
Misalkan: pengamatan terhadap kecepatan relatif suatu objek atau
benda yang bergerak.

2. Dengan video dapat dipertunjukan serangkaian gambar diam,
dengan atau tanpa suara sebagaimana media foto, film bingkai
meskipun kurang ekonomis.

3. Video dapat digunakan untuk menunjukan contoh cara bersikap
atau berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang menyangkut
interaksi manusiawi.

b. Tujuan psikomotorik

1. Video merupakan alat yang tepat untuk memperlihatkan contoh
keterampilan yang menyangkut gerak. Dengan alat ini dapat
diperjelas, baik dengan cara diperlambat maupun dengan
dipercepat.

2. Dengan video siswa dapat langsung mendapat umpan balik secar
visual terhadap kemampuan mereka mencobakan keterampilan
yang menyangkut gerakan tadi.

c. Tujuan afektif

Dengan menggunakan berbagai tekhnik dan efek, video dapat menjadi

media yang sangat ampuh untuk mempengaruhi sikap dan emosi.

Video merupakan media yang baik sekali untuk menyampaikan

informasi dalam matra afektif. (Anderson, 1994:102-103)

Berdasarkan beberapa tujuan yang dipaparkan di atas, sangatlah jelas

peran video dalam pembelgjaran. Video juga dapat dimanfaatkan pada hampir
semua topik, model-model pembelgaran, dan setiap ranah yaitu ranah kognitif,
psikomotorik dan afektif. Pada ranah kognitif, siswa dapat mengobservasi rekreasi
dramatis dari kejadian sejarah masa lalu dan rekaman aktual dari peristiwaterkini,
karena unsur warna, suara dan gerak di sini mampu membuat karakter Iebih
hidup. Selain itu, video juga dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap materi
gar. Pada ranah psikomotorik, video mempunyai keunggulan dalam
memperlihatkan bagaimana sesuatu bekerja, video pembelgjaran yang merekam
kegiatan motorik atau gerak dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengamati dan mengevaluasi kembali kegiatan tersebut. sedangkan pada ranah
afektif, video dapat memperkuat siswa dalam merasakan unsur emos dan

penyikapan dari pembelgjaran yang efektif.
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Sebagai media non cetak, video kaya akan informasi untuk diinformasikan
dalam proses pembelgaran. Pesan yang disampaikan dapat tersampaikan secara
langsung kepada peserta didik. Video juga dapat menambah dimensi baru dalam
pembelgjaran, peserta didik tidak hanya melihat gambar dari bahan gjar cetak dan
suara dari program audio, namun di dalam video, peserta didik bisa memperoleh
keduanya, yaitu gambar bergerak dan suara yang menyertainya secara bersamaan.
2.9.3 Manfaat Penggunaan Media Video dalam Pembelgjaran

Manfaat media video, antaralain:

a. Memberi pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik,

b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak
mungkin bisadilihat

c. Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu,

d. Memberi pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu
keadaan tertentu, dan

e. Menampilkan presentas studi kasus tentang kehidupan sebenarnya
yang dapat memicu diskusi peserta didik. (Prastowo, 2012:302)

Berdasarkan penjelasan di atas, keberadaan media video sangat tidak

diasingkan lagi di dalam kelas. Dengan video siswa dapat menyaksikan suatu
peristiwa yang tidak dapat disaksikan secara langsung, berbahaya, maupun
peristiwa lampau yang tidak bisa dibawa langsung ke dalam kelas.

Siswa pun dapat memutar kembali video tersebut sesuai kebutuhan dan
keperluan mereka. Pembelgaran dengan menggunakan media video
menumbuhkan minat serta motivas siswa untuk selalu memperhatikan pelgjaran.
2.9.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Video

Ada beberapa pakar yang memaparkan tentang kelebihan dan kekurang
video. Kelebihan dan kekurangan menurut Anderson (1994:103-105).

Menurut Anderson media video memiliki kelebihan antara lain:

1. dengan menggunakan video (disertai suara atau tidak), kita dapat
menunjukan kembali gerakan tertentu.

2. dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik proses
belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu.

3. dengan video, informasi dapat disgjikan secar serentak pada waktu
yang sama dilokasi (kelas) yang berbeda dan dengan jumlah penonton
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atau peserta yang tidak terbatas dengan jalan menempatkan monitor
disetiap kelas.
dengan video siswa dapat belgjar secar mandiri.

Sedangkan keterbatasan penggunaan media video antaralain:

1.

ketika akan digunakan, peralatan video harus sudah tersedia di tempat
penggunaan.

biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang
mampu mengerjakannya.

layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton, kecuali
jaringan monitor dan sistem proyeksi video diperbanyak.

Menurut Arsyad (dalam Sukiman, 2012:189-190) kelebihan dan

kekurangan media film dan video. Kelebihan penggunaan media film dan video

antaralain
1.

film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar
peserta didik ketika mereka membaca, berdiskusi, berpraktik, dan lain-
lain. Film merupakan pengganti alam sekitar dan bahkan menunjukan
objek yang secara normal tidah dapat dilihat, seperti cara kerja jantung
ketika berdenyut.

film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang
dapat disakskan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.
Misanya, langkah-langkah dan cara yang benar dalam berwudhu,
praktik sholat fardhu dan sebagainya.

disamping mendorong dan meningkatkan motivasi, film dan video
menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya. Misalnya, film religi
yang menyajikan akibat perbuatan durhaka kepada kedua orang tua.
Film tersebut dapat membuat peserta didik sadar untuk menghindari
prilaku yang tidak baik.

film dan video mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang
pemikiran dan pembahasan dalam kelompok peserta didik. Bahkan
film dan video seperti slogan yang sering didengar, dapat membawa
dunia ke dalam kelas.

film dan video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat
secara langsung seperti lahar gunung berapi atau prilaku binatang buas.
film dan video dapat di tunjukan kepada kelompok besar atau
kelompok kecil, kelompok yang hiterogen maupun perorangan.

dengan kemampuan dan teknik pengambilan gambar frame demi
frame, film yang dalam kecepatan norma memakan waktu satu
minggu dapat ditampilkan dalam satu atau dua menit. Misalnya,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

bagaimana kejadian mekarnya kembang mulai dari lahirnya kuncup
hingga kuncup itu mekar.
Adapun kekurangannya yaitu:

1. penggunaan film dan video umumnya memerlukan biaya mahal dan
waktu yang lama.

2. pada saat film dipertunjukan, gambar-gambar bergerak terus sehingga
tidak semua peserta didik mampu mengikuti informasi yang ingin
disampaikan melalui film tersebut.

3. film dan video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan
tujuan belgjar yang diinginkan; kecuali film dan video itu dirancang
dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.

Semua media pembelgjaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan

masing-masing, begitu juga dengan media video. Penggunaan video tidak dapat
berdiri sendiri, media video membutuhkan alat pendukung seperti LCD untuk
memproyeksikan gambar maupun speaker untuk mengeluarkan suara agar
terdengar jelas. Sifat komunikasi dalam penggunaan media video hanya bersifat
satu arah. Siswa hanya memperlihatkan media video, hal seperti itulah yang perlu
diperhatikan oleh guru.

Video bersifat dapat diulang-ulang maupun diberhentikan. Oleh karenaitu,
guru dapat mengajak siswa untuk berkomunikasi tentang isi atau pesan dari video
yang dilihat, maupun tanya jawab tentang video yang disimak. Maka komunikasi
tersebut tidak hanya satu arah.

2.10 Penerapan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Menyimak
Secara keseluruhan penerapan media audio visual dalam pembelajaran
menyimak ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup dan
kegiatan tindak lanjut. Adapun rincian kegiatan implementasi media audio visual
berupa video pembelgjaran bahasa khususnya pembelgjaran menyimak unsur

ceritayaitu:

a. Kegiatan awal (+ 10 menit)
1. Guru membuka pembel gjarn dengan mengucapkan salam
2. Guru memeriksa kehadiran siswa (absensi)

3. Guru menjelaskan tujuan pembelgjaran
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4. Guru melakukan apersepsi, dengan memberikan pertanyaan kepada siswa.

Apakah kalian pernah mendengarkan sebuah cerita? DIl

. Kegiatan inti (£ 50 menit)

1.
2.

2.

Guru menjelaskan secara umum tentang unsur-unsur cerita

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memperkuat
pemahaman siswa

Siswa diminta untuk mempersiapka diri untuk menyimak cerita melalui
media audio visual

Guru menghimbau kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang berkaitan
dengan unsur-unsur cerita pada saat proses menyimak

Guru menygjikan cerita melalui media audio visua, dan guru juga
mengawas siswa pada saat proses menyimak

Setelah cerita selesai ditayangkan, guru memberika lembar kerja siswa
untuk dikerjakan.

Setelah lembar kerja siswa selesal dikerjakan, guru meminta sebagian
siswa untuk menceritakan kembali cerita tersebut

Kegiatan akhir (x 10 menit)
1.

Siswa bersama dengan guru menarik kesimpulan dari hasil pembelgaran
yang telah dilaksanakan

Guru menutup pembelgjran dengan salam

. Kegiatan tindak lanjut

Kegiatan tindak lanjut tergantung hasil belgjar siswa. Contoh kegiatan

tindak lanjut yang dapat dilakukan seperti kegiatan pengayaan berupa

pemberian tugas serupa dengan bahan yang berbeda.
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2.11 Kerangka berfikir

Kondisi awa

tindakan

Kondisi akhir

Guru masih belum menggunakan
media audio visual dalam

pembelajaran menyimak

Pembelgjaran  menyimak
menggunakan media audio
visua

Kemampuan siswa dalam menyimak kurang\
maksimal, karena pada saat proses menyimak
banyak siswa yang tidak memperhatikan dan
banyak yang merasa bosan D

Kemampuan menyimak
cerita siswa kelas V' SDN
Jember Lor 02 tuntas

Siklus| )

Penerapan media audio visua daam
pembelgjaran menyimak cerita

!

Apabila keterampilan menyimak cerita belum
maksimal

Siklusn

J

N

J

~

Penerapan media audio visual daam
pembelgaran menyimak berdasarkan hasil
refleksi pada siklus sebelumnya

)
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2.12 Hipotesistindakan
Berdasarkan permasalahan dan kagjian pustaka di atas maka hipotesis dari
permasal ahan ini adalah.

1. Jikaditerapkan media audio visual dalam pembelgjaran Bahasa dan Sastra
Indonesia khususnya pada keterampilan menyimak, maka aktivitas belajar
menyimak ceritasiswakelasV SDN Jember Lor 02 akan meningkat.

2. Jika diterapkan media audio visua dalam pembelgjaran Bahasa dan Sastra
Indonesia khususnya pada keterampilan menyimak, maka hasil belajar

menyimak ceritasisvakelasV SDN Jember Lor 02 akan meningkat

27
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BAB IIl. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang metode penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalam penelitian meliputi : (1) tempat dan waktu penelitian, (2) subjek
penelitian, (3) rancangan penelitian, (4) definisi operasional, (5) prosedur
penelitian tindakan kelas, (6) data dan sumber data, (7) metode pengumpulan data,
(8) analisis data, dan (9) instrumen penelitian.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jember Lor 02 kecamatan
Patrang kabupaten Jember, waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada
semester genap tahun pelgjaran 2014/2015, karena lokasi penelitian terjangkau
oleh peneliti, layak dilakukan penelitian, dan mendapatkan ijin untuk melakukan

penelitian.

3.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V. SDN Jember Lor 02
Patrang Jember tahun pelgjaran 2014/2015, dengan jumlah 40 siswa yang terdiri
atas 25 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Alasan utama penentuan kelas V
SDN Jember Lor 02 Patrang Jember dijadikan subjek penelitian karena: (a) siswa
sulit menyimak dengan penuh konsentrasi, (b) siswa sulit untuk menjawab

pertanyaan dengan benar sesuai cerita yang disimaknya.

3.3 Rancangan Pendlitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Rancangan ini dinilai sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu meningkatkan kemampuan menyimak siswa kelas V. SDN Jember
Lor 02 Patrang Jember menggunakan media audio visual. Penelitian tindakan
kelas adalah suatu bentuk penelitian yang dilaksankan oleh guru untuk
memcahkan maslah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokoknya yaitu

28
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mengelola pelaksanaan kegiatan belgjar menggar (KBM) dalam arti luas.
Penelitian tindakan kelas dapat pula dikatakan sebagai suatu proses yang
memberikan kepercayaan pada pengembang kekuatan berpikir reflektif, diskus,
penentuan keputusan dan tindakan oleh orang-orang biasa, berpartisipasi untuk
memecahkan kesulitan yang dihadapi.

Pada penelitian ini, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang
digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Tim Pelatih Proyek
PGSM (dalam Masyhud, 2012:171) setiap siklus terdiri atas beberapa tahap yaitu
permasal ahan, alternatif pemecahan atau rencana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi, analisis data dan refleksi.

Berikut alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengacu pada model
yang dikembangkan oleh Tim Pelatih proyek PGSM (dalam Masyhud, 2012:171)

1
Permasa- Alternatif pemecahan Pelaksanaan |1
lahan (rencana tindakan) tindakan| |
Terselesa :
kan | Siklus|
Refleksi | Analisis datal Observasi | E
1
I
| —— T ——— wakinw Tl — oo T T o T el
'l Belum Alternatif pemecahan Pelaksanaan | |
| terpecahka (rencana tindakan) tindekan 1l |,
Terselesai |! |
i Refleksi |1 Andisisdatall Observasi 11 i
! |
1 1

Belum mm——  Sik|us selanjutnya

terpecahkan

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat kolaboratif.

Peneliti berkolaborasi dengan guru dalam kegiatan mengidentifikasi, mencari, dan
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memcahkan masalah di kelas serta melakukan tindakan berupa penggunaan media

audio visual dalam pembelgjaran menyimak unsur cerita.

3.4 Definis Oprasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam dalam menafsirkan istilah atau
kata yang terkandung dalam judul atau kajian dalam penelitian ini, berikut definisi
oprasionalnya.
a Peningkatan kemampuan menyimak adalah upaya untuk menambah
kecakapan siswa dalam hal menyimak cerita.
b. Media audio visual adalah alat bantu pembelajaran yang dapat menampilkan
gambar dan suara secara bersamaan sehingga dapat dilihat sekaligus
didengarkan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil media audio visual

gerak yaitu video ceritarakyat.

3.5 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas memiliki tahapan kegiatan yang terdiri atas
prasiklus dan dilanjutkan dengan dua sklus atau lebih bergantung
implementasinya. Apabila siklus pertama tergolong tuntas secara keseluruhan
maka siklus dihentikan, tetapi apabila belum tuntas akan dilanjutkan dengan
siklus yang selanjutnya.

Adapun tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:

a) Prasklus

Tahap prasiklus ini dilakukan sebelum pelaksanaan siklus I. Prasiklus ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi belgjar siswa sebelum tindakan dan sebagai
upaya untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam
kegiata prasiklus dilakukan beberapa kegiatan sebagai langkah awal penelitian.
1. Wawancara dengan guru kelas V. SDN Jember Lor 02 kecamatan Patrang

Jember untuk mengetahui tingkat hasil kemampuan menyimak siswa.
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2. Meaksanakan observas terhadap pembelajaran bahasa indonesia khususnya

kemampuan menyimak unsur cerita untuk mengetahui kesulitan-kesulitan

siswa dalam pembel gjaran tersebut.

b) Siklus1l

Dalam siklus 1 peneliti berusaha memperbaiki dan meningkatkan hasil
belgar siswa yang telah dilakukan pada prasiklus. Tindakan tersebut dilakukan

dengan menerapkan media audio visual dalam pemebelajaran menyimak unsur

cerita. Langkah pemebelgjaran yang akan dilaksanakan selama proses proses
penelitian adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan

Dalam penelitan ini, peneliti bertindak sebagai praktikan yang

mel aksanakan pemebelgjaran bahasa Indonesia di kelas V. Kegiatan yang
dilakukan melipuiti:

a

Menentukan materi pelgjaran dengan guru kelas V tentang
permasalahan yang akan di teliti dan tindakan yang akan
dilaksanakan serta menentukan waktu penelitian.

Mendiagnosis kesulitan siswa dalam menyimak cerita dengan
menganalisis data awal yang diperoleh pada tahap observasi
awal.

Menyususn prangkat pembelgjaran yang meliputi: rencana
pembelgjaran, silabus, dan sisten penilaian.

Menentukan media yang digunakan yaitu media audio visual.
Membut instrumen penilaian untuk mempersiapkan penelitian
tindakan kelas. Instrumen penilaian tersebut meliputi lembaran

observasi dan lembaran tes tulis untuk siswa.

2) Pelaksanaan Tindakan
Setelah prasiklus dilakukan, dimulailah siklus I. Pada siklus |

pembel gjaran menggunakan media audio visual untuk meningkatkan hasil

belgjar siswa dalam menyimak cerita.
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Peneliti dalam ha ini berperan sebagai praktikan yang

berkolaborasi dengan teman sgjawat dan guru kelas V. Dalam penelitian

ini teman sgawat dan guru kelas V bertindak sebagai observer.

Pelaksanaan tindakan akan dipaparkan sebagi berikut.

a. Kegiatan awal (x 10 menit)

1. Guru membuka pembelgjarn dengan mengucapkan salam

2. Guru memeriksa kehadiran siswa (absensi)

S

4. Guru melakukan apersepsi, dengan memberikan pertanyaan kepada

Guru menjelaskan tujuan pembelgaran

siswa. Apakah kalian pernah mendengarkan sebuah cerita? Dl

b. Kegiatan inti (£ 50 menit)

1
2.

Guru menjelaskan secara umum tentang unsur-unsur cerita

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memperkuat
pemahaman siswa

Siswa diminta untuk mempersiapka diri untuk menyimak cerita
melalui media audio visual

Guru menghimbau kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang
berkaitan dengan unsur-unsur cerita pada saat proses menyimak

Guru menyajikan cerita melalui media audio visual, dan guru juga
mengawasi siswa pada saat proses menyimak

Setelah cerita selesai ditayangkan, guru memberika lembar kerja siswa
untuk dikerjakan.

Setelah lembar kerja siswa selesai dikerjakan, guru meminta sebagian

siswa untuk menceritakan kembali cerita tersebut

c. Kegiatan akhir (£ 10 menit)

1. Siswa bersama dengan guru menarik kesimpulan dari hasil

pembelgjaran yang telah dilaksanakan

2. Guru menutup pembelajran dengan salam

3) Observas

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai praktikan yang

melakukan observasi secara kolaboratif dengan teman sgjawat beserta guru
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kelas untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan pada tahap
selanjutnya. Metode yang digunakan pada siklus ini adalah metode
observas langsung dimana peneliti sebagai praktiakan diamati oleh
observer pada saat pembelgaran berlangsung. Selain  mengobserver
praktikan, observer juga mengobservas siswa selama proses pembelgjaran
berlangsung. Observasi ini kemudian dicatat pada lembar observasi yang
telah disediakan. Jadi, observas dapat diartikan sebagi upaya untuk
merekam segala peristiwa dan kejadian yang terjadi selama tindakan itu
berlangsung dengan atau tanpa alat bantu.

4) Refleksi

Langkah selanjutnya adalah refleksi, refleksi dilakukan dengan
cara mengolah data, menganalisis, menjelaskan dan menyimpulkan
bagaimanakah tingkat perubahan kemampuan menyimak siswa dalam
pembelgjaran dengan diterapkannya media audio visual dalam kegiatan
menyimak. Dengan hasil refleksi ini maka akan diketahui kelemahan atau
kekurangan yang ada dalam kegiatan pembelgaran yang telah
dilaksanakan pada siklus | tersebut sehingga dapat dilakukan perbaikan-
perbaikan pada siklus selanjutnya.

PTK merupakan upaya untuk mengkaji atau memikirkan apa dan
mengapa dampak suatau tindakan terjadi di kelas. Hasil refleks tersebut
digunakan untuk menetapkan langkah-langkah lebih lanjut dalam rangka
mencapal suatu tujuan.

Setelah melakukan refleksi, akan diketahui hasil dari siklus | tersebut.
Apakah siklus | tersebut berhasil atau tidak. Apabila siklus | tersebut tidak

berhasil, maka dilnjutkan dengan siklus selanjutnya sampai berhasil.

c) Siklusll

Pada siklus ini merupakan kelanjutan dari siklus | yang tidak berhasil.
Siklus ini merupakan tindakan perbaikan atas pembalgaran dari siklus |I.
K elemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus | akan diperbaiki dalam kegiatan
pembelgjaran siklus 11. Pada siklusini dilakukan satu kali pertemuan saja.
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Proses pada siklus |1 sama seperti siklus |, ada perencanaan, pelaksanaan,

observas dan refleksi. Hanya sgja yang membedakan siklus | dengan siklus Il

yaitu pada tahapa perencanaa dan pelaksanaan. Pada tahap perencanaan

pel aksanaan tersebut dilakukan perbaikan.

1. Perencanaan

Dalam penelitan ini, peneliti bertindak sebagai praktikan yang

mel aksanakan pemebelgjaran bahasa indonesia di kelas V. Kegiatan yang
dilakukan melipuiti:

a

Menentukan materi pelgjaran dengan guru kelas V tentang
permasalahan yang akan di teliti dan tindakan yang akan
dilaksanakan serta menentukan waktu penelitian.

Mendiagnosis kesulitan siswa dalam menyimak cerita dengan
menganalisis data yang diperoleh pada siklus .

Menyususn prangkat pembelaaran yang meliputi: rencana
pembelgaran, silabus, dan sisten penilaian sebagal perbaikan
dari siklus|.

Menentukan media yang akan digunakan yaitu media audio
visual.

Membut instrumen penilaian untuk mempersiapkan penelitian
tindakan kelas. Instrumen penilaian tersebut meliputi lembaran

observasi dan lembaran tes tulis untuk siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan
Setelah siklus | dilaksanakan, dimulailah siklus Il. Pada siklus ini
peneliti berusaha untuk memperbaiki hasil belgjar siswa yang diperoleh

pada siklus I. Siklus Il ini terdiri dari satu pertemuan, pada siklus Il

pembelgjaran menggunakan media audio visual untuk meningkatkan hasil

belgjar siswa dalam menyimak cerita.

Peneliti dalam ha ini berperan sebagai praktikan yang

berkolaborasi dengan teman sgjawat dan guru kelas V. Dalam penelitian

ini teman sgawat dan guru kelas V bertindak sebagai observer.

Pelaksanaan tindakan akan dipaparkan sebagi berikut.
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a. Kegiatan awal (= 10 menit)

1

5.
6.

Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam

2. Guru bersama-sama denagn siswa berdo’a
3.
4

. Guru menyampaikan apersepsi (menanyakan berbagai cerita anak

Guru menanyakan kehadiran siswa (absensi)

yang menyenangkan)
Guru memberikan motivas (manfaat menyimak cerita)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

b. Kegiatan inti (+ 50 menit)

18
2.

Guru menjelaskan secara umum tentang unsur-unsur cerita

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memperkuat
pemahaman siswa

Siswa diminta untuk mempersiapka diri untuk menyimak cerita
melalui media audio visual

Guru menghimbau kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang
berkaitan dengan unsur-unsur cerita pada saat proses menyimak
Guru menygjikan cerita melalui media audio visual, dan guru juga
mengawasi siswa pada saat proses menyimak

Setelah cerita selesai ditayangkan, guru memberika lembar kerja
siswa untuk dikerjakan.

Setelah lembar kerja siswa selesai dikerjakan, guru meminta

sebagian siswa untuk menceritakan kembali cerita tersebut

c. Kegiatan penutup (x 10 menit)

1
2.

3!

Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran
Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap pembelgaran
yang telah dilaksanakan

Guru menutup pembelgjaran dengan mengucapkan salam.

3.6 Datadan Sumber Data
Data didapatkan dari hasil observasi yaitu nilai tes, wawancara, dan

dokumen guru kelas V serta aktivitas guru dan siswa daam pembelgaran
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menyimak cerita selama siklus. Kegiatan observasi guru dan siswa berpedoman
pada format observasi. Data tes berupa nilai hasil belgjar siswa setelah
dilaksanakan tindakan pada akhir setiap siklus. Selain itu, datajuga diperoleh dari
hasil wawncara guru dan siswa sebelum dan sesudah tindakan. Daftar nama siswa
dan datanilai awal diperoleh dari dokumentasi wali kelasV.

Sumber data tersebut diperoleh dari dua sumber, yaitu guru bahasa
Indonesia dan siswa kelas V SDN Jember Lor 02 Patrang Jember tahun pelgjaran
2014/2015 semester genap.

3.7 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah sesuatu yang berkenaan dengan langkah-
langkah yang harus dilakukan peneliti dalam memperuleh data. Dalam penelitian
ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi.
3.7.1 Teknik Observasi

Observasi addalah salah satu pengamatan yang dilakukan terhadap obyek
dengan prosedur dan aturan-aturan tertentu. Proses observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan pada siswa dalam proses pembelgjaran menyimak dengan
menggunakn media audio visual. Dalam observasi ini, diamati beberapa kegiatan
diantaranya kegiatan guru dan siswa selama berlangsungnya proses pembel gjaran.
3.7.2 Teknik Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan guru dan siswa
mengenai kegiatan pembelgjaran menyimak. Wawancara dilakukan sebelum dan
sesudah tindakan. Wawancara sebelum tindakan dilakukan untuk memperoleh
informasi awal meliputi hambatan apa sgja yang ditemui dalam pembelagjaran
menyimak dan media yang digunakan guru dalam proses pembelgaran
menyimak. Wawancara setelah tindakan digunakan untuk mengetahui tanggapan
siswa mengenai pembelgaran menyimak setelah menggunakan media audio

viisual.
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Tes dalam penditian ini digunakan untuk mengukur kemampuan

menyimak siswa setelah menggunakan media audio visual. Tes diberikan pada

setiap akhir siklus. Tes yang digunakan berupa tes tulis, siswa diminta untuk

mengerjakan soal yang telah disediakan, kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1: kriteria penilaian

Indikator Bobot Kriteria penilaian
Pembelajaran
Siswa mampu 10  Skor jawaban sesua dengan kunci: 10 dan
menuliskan tema Skor jawaban tidak sesuai dengan kunci: O
cerita
Siswa mampu 10  Skor jawaban sesua dengan kunci: 10
menuliskan latar Skor jawaban yang kurang lengakap: 5
cerita Skor jawaban tidak sesuai dengan kunci: O
Siswa dapat 20  Menjawab lebih dari 3 tokoh mendapat skor 20,
menyebutkan Menjawan 2 tokoh mendapatkan skor 15,
tokoh dalam Menjawab 1 tokoh mendapatkan skor 10, dan
cerita Tidak menjawab mendapatkan skor 0
Siswa dapat 30  Jawaban diuraikan dengan benar mendapat skor 30,
menuliskan watak jawaban terlalu singkat namun benar mendapatkan
tokoh cerita skor 20,
jawaban kurang tepat mendapatkan skor 10 dan
jawaban tidak tepat diberi skor O.
Siswa dapat 30  Jawaban lengkap dan runtut mendapatkan skor 30,
menuliskan jawaban lengkap namun tidak runtut mendapatkan

amanat cerita

skor 15,
jawaban tidak lengkap mendapatkan skor 10, dan
jawaban salah mendapatkan skor 0

Latar cerita dan tema cerita diberi bobot 10 karena latar cerita dan tema

mempunyai kesulitan yang cukup mudah, menyebutkan tokoh diberi skor 20
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karena siswa hanya menyebutkan tokoh saja, menuliskan watak tokoh dan amanat
diberikan skor 30 karena menuliskan watak tokoh dan amanat tidak dapat
langsung ditemukan di dalam cerita hanya tersirat sehingga memiliki tingkat
kesulitan yang cukup tinggi.
3.7.4 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data atau penyimpanan suatu dat.
Penelitian ini data yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentas
yaitu biodata siswa dan daftar nilai siswa pada pelgaran bahasa indonesia

khususnya dalam kegiatan menyimak.

3.8 AnalissData

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian
termasuk penelitian tindakan kelas. Hasil analisis data nantinya akan menentukan
makna dari penelitian yang dilakukan, dalam artian analisis yang dilakukan
dengan tepat dan baik memberikan gambaran yang objektif dari kondis yang
diteliti. Analisis data penelitian pada umumnya dibagi menjadi dua macam yaitu
anadlisis data non-statistik dan analisis data statistik. Pada penelitian ini analisis
yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis data kulitatif dan data kuantitatif.

Data kualitatif diperoleh dari lembar hasil wawncara pada sebelum dan
sesudah tindakan. Selain itu, data kualitatif juga diperileh dari lembar observasi
guru dan siswa pada saat dilaksanakan tindakan. Analisis data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari dari nila prasiklus dan hasil tes
siswa setelah tindakan kemudian dianalisis menggunakan rumus ketuntasan
belgjar secara klasikal. Analisis data dalam penelitian ini disgjikan dalam bentuk
presentase untuk mengetahui apakan peranan media audio visual dalam
pembelgaran menyimak dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas V. SDN
Jember Lor 02.
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Pengukuran keberhasilan pembelgjaran menyimak secara klasikal menurut

Masyhud (2013:54) menggunakan rumus sebagai berikut.

Tartk
TEik

Pk= x 10004

Keterangan:
Pk . presentasi kelas atau kel ompok
Stk : Skor riil tercapai kelas (jemlah sekor tercapal siswa)
Sk  : Skorideal yang dapat bisa dicapai seluruh siswadalam kelas
Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa menggunakan pedoman yang
digunakan oleh pihak sekolah SDN Jember Lor 02 sebagai berikut:

1. Penilaian individu, seorang siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai

nilai > 70

2. Penilaian secara klasikal, suatu kelas dikatakan tuntas apabila terdapat
minimal 75% siswa yang mencapai nilai > 70

Tabel 3.2: presentase ketuntasan secara klasikal

No | Presentase ketuntasan hasil belajar Kriteria
1 | Ketuntasan siswa mencapai > 75% Tuntas
2 | Ketuntasan siswa mencapai < 75% Tidak tuntas

Sumber: SDN Jember Lor 02

3.9 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Instrumen pengumpulan data yaitu:
a. Observasi: menggunakan lembar observas untuk mengukur tingkat
partisipasi guru dan siswa dalam proses belgjar mengajar menyimak
b. Tes: menggunakan soal-soal untuk memperoleh data dan mengukur hasil
belgjar siswa
c. Wawancara: menggunakan pedoman wawancara dengan responden guru

dan siswa
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Instrumen analisis data yaitu berupa perbandingan hasil penilaian dari tes
menyimak pada observasi awal (prasiskius), siklus I, dan siklus selanjutnya

dan perbandingan aktivitas siswa pada siklus |, dan siklus selanjutnya.

Tabel 3.3 kriteria aktivitas belgjar siswa

Rentangan Skor Kategori Hasil Belajar
80-100 Sangat Aktif
70-79 Aktif
60-69 Cukup Aktif
50-59 Kurang Aktif
0-49 Sangat Kurang Aktif

Tabel 3.4 kriteria hasil belgjar siswa

Rentangan Skor Kategori aktivitas Belajar
80-100 Sangat Baik
70-79 Bak
60-69 Cukup Baik
50-59 Kurang Baik

0-49 Sangat Kurang Baik
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil dan pembahasan atas permasalahan: 1)
Bagaimanakah meningkatkan aktivitas belgjar siswa dalam kemampuan
menyimak cerita yang menggunakan media audio visual pada siswa kelasV SDN
Jember Lor 02 tahun pelajaran 2014/2015, dan Bagaimanakah meningkatkan hasil
belajar siswa dalam kemampuan menyimak cerita dengan menggunakan media
audio visual padasiswakelasV SDN Jember Lor 02 tahun pelgjaran 2014/2015.

4.1 Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dalam Kemampuan M enyimak
Cerita Menggunakan Media Audio Visual
Dalam penelitian ini digunakan media audio visual untuk meningkatkan
aktivitas belgjar siswa SDN Jember Lor 02. Media audio visual merupakan media
pembelgjaran yang menampilkan gambar dan suara secara bersamaan sehingga
dapat didengar sekaligus dilihat.

41.1 Prasklus

Prasiklus dilakukan pada 13 Oktober 2014 terhadap pembelgjaran bahasa
Indonesia dalam kegiatan menyimak. Kegiatan belgar menggjar ini terdiri atas
tiga kegiatan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan pembukaan diawali dengan mengucapkan salam, absensi, apersepsi
dengan mengingatkan pelgjaran yang telah dipelgjari sebelumnya

Kegiatan inti, guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik yang ada dalam
cerita, guru menyampaikan sebuah cerita secara lisan kepada siswa dan sebagian
siswa diminta untuk melanjutkan cerita tersebut secara bergantian. Setelah itu,
guru meminta siswa mengerjakan soal yang disiapkan sebelumnya.

Kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi
pembelgjaran, kemudian guru mengakhiri pembelgjaran dengan mengucapkan
salam. Berdasarkan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa

pada pembelgaran menyimak cerita tersebut bersifat monoton dan kurang

4
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menarik. Guru perlu mengadakan varias pembelgjaran untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belgjar siswa.

412 Sklusl

Kegiatan pada siklus | merupakan usaha untuk memecahkan masalah
rendahnya aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas V SDN Jember Lor 02. Dalam
mengatas masalah tersebut, peneliti menggunakan media audi visual. Langkah-
langkah yang diterapkan dalam siklus | ini adalah sebagai berikut.

1) Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan untuk mempersiapkan
pel aksanaan tindakan. Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.

a.  Menentukan materi pembelagjaran dengan guru kelas V tentang permasalahan
yang diteliti dan tindakan yang dilaksanakan serta menentukan waktu
penelitian;

b. Mendiagnosis kesulitan siswa dalam menyimak cerita dengan menganalisis
data awal yang diperoleh pada tahap observasi awal;

c. Menyusun perangkat pembelgjaran yang meliputi: rencana pembelgjaran,
silabus, dan sistem penilaian;

d. Menentukan mediayang digunakan yaitu mediaaudio visual gerak dalam hal
ini video;

e. Menentukan video yang akan ditayangkan;

f. Membuat instrumen penelitian untuk mempersigpkan penelitian tindakan
kelas. Instrumen penelitian tersebut meliputi lembar observasi, dan lembar tes
untuk siswa.;

2) Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini diterapkan pembelgjaran menyimak cerita menggunakan
media audio visual. Pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar dilaksanakan sesuai
dengan dengan rencana pembelgjaran yang telah dibuat. Siklus | ini dilaksanakan
pada 19 Maret 2015 yang terdiri atas tiga kegiatan, yaitu: kegiatan pembuka,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
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Kegiatan belgjar menggjar siklus | ini diawali dengan mengucapkan salam
dan mengabsensi siswa. Langkah berikutnya guru menjelaskan tujuan
pembelgaran agar siswa mengetahui tujuan yang hendak dicapai, guru
memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan “apakah kalian pernah
mendengarkan cerita atau berita?’. Setelah itu, guru menjelaskan sedikit tentang
perbedaan antara mendengarkan dengan menyimak.

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan unsur-unsur intrinsik suatu cerita
yang diserta dengan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman siswa tentang
unsur-unsur intrinsik cerita tersebut. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan
diri untuk menyimak cerita melalui media audio visual, dalam hal ini video yang
diambil yaitu cerita tentang Malin Kundang. Sebelum video tersebut ditayangkan,
siswa diperintahkan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting, kemudian
guru memberikan lembar soal untuk dikerjakan dengan batas waktu yang telah
ditentukan. Siswa yang telah selesai mengerjakan, diminta untuk menceritakan
kembali cerita yang telah ditayangkan. Kegiatan yang terakhir yaitu guru
bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan dari hasil pembelgjaran yang
telah disampaikan. Setelah melakukan reflekss kemudian guru mengakhiri
pembel gjaran dengan mengucapkan salam.

3) Observas

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan dan siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran menyimak menggunakan media audio visual.
Hasil observas terhadap aktivitas guru menunjukkan bahawa guru telah
melaksanakan semua kegiatan pembelgaran yang tercantum dalam RPP.
Observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan
pembelgjaran dengan kondusif, siswa antusias mengikuti pembelgjaran, siswa
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama dan siswa juga aktif mengikuti
pembelgjaran tetapi ada sebagian siswa yang masih kurang aktif dan pada saat
kegiatan menyimak dilakukan ada beberapa siswa yang tidak menyimak dengan
baik.
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4) Refleks

Refleksi dilakukan untuk mengkaji kembali pelaksanaan pembelgjaran

pada siklus | dan untuk menentukan perbaikan yang dilakuakan pada siklus

selanjutnya.

Secara keseluruhan, proses pembelgaran siklus | sudah terlaksana sesuai

dengan RPP yang telah dibuat. Aktivitas dan hasil belgjar siswa sudah mulai

meningkat dibandingkan dengan yang sebelumnya. Hasil aktivitas belajar siswa
itu sendiri dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Hasil Aktivitas Belgjar Siswa Siklus |

Nt Narna Sia Agpek penilaian Nilai Kategori
Ketelitian Keaktifan  disiplin Akhir  SA A CA KA SKA
1 AudliyalndraWasgita 2 2 2 6 67
2 ArasTrimartaSatrio P 1 1 2 4 a4
3 Abdul Mdik Fajrin 3 2 2 7 78
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 3 2 2 7 78
5  Alfian Dwi AnggaP 1 2 2 5 55
6 AmadeaPutri Zahra 1 2 2 5 55
7 AmdiaAyu Pratiwi 2 2 2 6 67 o
8 AnandaWahyu 1 2 2 5 55
9 AruSGadjaday 3 3 2 8 89
10 Dimas Teguh Arifianto 2 3 2 7 78
11 Edo Nogroho Wicaksono 3 3 2 8 89
12 EkaPutri Yuliana 1 2 2 5 55
13 ElfridaNahdah Putri R 3 2 3 8 89
14 IndraBayu 1 2 1 4 44
15 lvan Ariesna Nugroho 3 2 2 7 78
16 Muhammad Afifur Roifi 1 2 2 5 55
17 M Réfli Mauliddianto 2 2 2 6 67
18 Muhammad Fatoni 1 3 2 6 67
19 M Maulana Rikhomeini 3 3 2 8 89
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No Nama Siswa Aspek penilaian Nilai Kategori
Ketelitian Keaktifan Disiplin Akhir  SA A CA KA SKA

20 NadiaCahya Ayu Kinanti 3 3 3 9 100

21 NasuhaRiaPratika 3 2 3 8 89

22 Ni Made Tina Oshadi P 3 3 2 8 89

23 Nur Alif Abdurrahman 1 1 2 4 a4

24 Obeth Pratama Raharjo 1 2 2 5 55

25 PrawiraAdi Kurniansya 3 3 3 9 100

26 Rahmat Nurhidayat 3 2 3 8 89

27 Ramdani Danuar H 1 3 2 6 67

28 RatnaDwi Rahmadani 3 2 3 8 89

29 Regi Ausyah Y unita Putri 2 1 3 6 67

30 Rendizar SatriaB 1 2 3 6 67

31 Rian Saputra 3 3 3 9 100 o

32 Rivddi Fahrizil Huda 3 3 2 8 89

33 Rohid RizaNabhan 3 3 3 9 100

34 RosdiaPutri Pramudita 1 1 2 4 44

35 Shakti Sandi Nastiti 3 3 3 9 100

36 Shindy Permatasari A 2 3 2 7 78

37 StellaMaitsaB 1 2 2 5 55

38  Wildan Irham Raditya N 3 2 3 8 89

39 DichaZelianivan Arkana g 2 3 8 89

40 TikaSyamsia Apriani 3 3 3 9 100

Rata-rata 74,97
Jumlah 17 5 7 7 4

Ket:

Ketelitian, kedisiplinan, dan keaktifan

Kedisiplinan : skor minimal 1 dan maksimal 3
: skor minimal 1 dan maksimal 3

Keaktifan

4

<

arig

: skor minimal 1 dan maksimal 3

or

A
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Berdasarkan skor di atas, jika dianalisis berdasarkan kriteria pada tabel
3.4, maka dapat dideskripsikan padatable 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.2 Distribusi Analisis aktivitas Belgjar Keterampilan menyimak Siswa
Berdasarkan Hasil Belgjar Siklus|

Kategori Aktitivitas ~ Rentangan Skor Frekuensi (F) Per sentase (%)
Sangat Aktif 80-100 17 42,5%
Aktif 70-79 5 12,5%
Cukup Aktif 60-69 7 17,5%
Kurang Aktif 50-59 7 17.5%
Sangat Kurang Aktif 0-49 4 10%
Jumlah 40 100%

Tabel di atas siswa yang sangat kurang aktif sebanyak 4 siswa (10%),
siswa yang kurang aktif sebanyak 7 siswa (17,5%), siswa yang tergolong cukup
sebanyak 7 siswa (17,5%), sedangkan siswa yang masuk dalam kategori aktif
sebanyak 5 siswa (12,5%), dan siswa yang sangat aktif sebanyak 17 siswa
(42,5%).

Berdasarkan hasil di atas, aktivitas siswa dalam pembelajaran menyimak
ceritaini cukup aktif namun perlu ditingkatkan kembali. Ada beberapa kelemahan
yang perlu diperbaiki untuk memaksimalkan aktivitas belgjar siswa, diantaranya:
1) guru kurang memotivasi siswa untuk semangat mengikuti pembelgaran, 2)
guru kurang membangkitkan pengetahuan dan pengalaman siswa, dan 3)
penjelasan guru tentang cara menentukan unsur-unsur intrinsik cerita kurang
maksimal.

Beberapa kendala pada siklus | tersebut dapat dilakukan perbaikan pada
siklus Il. Guru perlu memotivasi siswa agara Siswa mempunyai semangat untuk
belgjar. Guru perlu membangkitkan pengalaman dan pengetahuan siswa agar
siswa dapat mengkaitakan antar pengalaman yang siswa dapatkan dengan
pelgjaran yang akan disampaikan, sehingga siswa lebih tertarik untuk mendalami

materi tersebut. Guru perlu memberikan penjelasan lebih rinci tentang bagaimana
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cara menentukan unsur-unsur intrinsik dalam sebuah cerita dengan memberikan

contoh cerita pada siklus .

4.1.3 Siklusll

Siklus Il merupakan perbaikan pembelgjaran dari siklus 1. Usaha
perbaikan ini menyangkut kelemahan yang terjadi pada siklus |. Langkah-langkah
pada siklus Il sama seperti siklus | yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.
1) Perencanaan

Perencanaan siklus 1l ini didasarkan pada hasil refleks atas siklus |
dengan beberapa perbaikan. Kegiatan ini meliputi hal-hal berikut:
a. Membuat rencana perbaikan pembelgjaran;
b. Merancang instrumen pengumpulan data (membuat lembar observasi); dan
c. Menentukan video sebagai media pembelgaran. Video yang akan

ditampilkan pada siklus |1 ini berbeda dengan video padasiklusl.

2) Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini dilaksanakan pada 1 April 2015 yang terdiri atas tiga kegiatan,
yaitu: kegiatan awal atau pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan belgar mengajar siklus Il ini diawali dengan mengucapkan
salam dan mengabsensi siswa. Langkah berikutnya guru menjelaskan tujuan
pembelgaran agar siswa mengetahui tujuan yang hendak dicapai. Guru
memotifasi siswa, agar siswa semangat mengikuti pelgjaran, guru memberikan
apersepsi dengan memberikan pertanyaan “apakah kalian pernah mendengarkan
cerita atau berita?’, kemudian guru menjelaskan sedikit tentang perbedaan antara
mendengarkan dengan menyimak.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan tentang unsur-unsur intrinsik suatu
cerita yang disertaii dengan tanya jawab dan guru juga memberikan contoh pada
setiap unsur intrinsik cerita, contoh yang diberikan yaitu cerita yang ditayangkan
pada pertemuan sebelumnya untuk memperkuat pemahaman siswa tentang unsur-

unsur intrinsik cerita, guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri untuk
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menyimak cerita melalui media audio visual. Dalam siklus Il ini, video yang
ditayangkan vyaitu cerita tentang Keong Emas. Sebelum video tersebut
ditayangkan, guru menghimbau kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang
sekiranya penting, kemudian guru memberikan lembar soal untuk dikerjakan
dengan batas waktu yang telah ditentukan. Siswa yang telah selesai mengerjakan
diminta untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditayangkan. Kegiatan
penutup yaitu guru bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan dari hasil
pembelgaran yang telah disampaikan dan guru mengakhiri pembelgjaran dengan
mengucapkan salam.
3) Observas

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan dan siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran menyimak menggunakan media audio visual.
Hasil observas terhadap aktivitas guru menunjukkan bahawa guru telah
melaksanakan semua kegiatan pembelgaran yang tercantum dalam RPP.
Observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan
pembelgjaran dengan kondusif, siswa antusias mengikuti pembelgjaran, siswa
memperhatikan penjelasan guru dengan seksama dan siswa juga aktif, tidak ada
lagi siswa yang bermain-main dalam mengikuti proses belgjar mengajar.
4) Refleks

Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus 11 sudah dilaksanakan dengan baik.
Semua indikator lembar observasi aktivitas guru dan siswa sudah terlaksana
dengan baik.kegiatan belgjar mengajar juga berjalan lebih kondusif dan tertib serta
siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belgjar mengagjar dibandingkan dengan
pel aksanaan pada siklus |. siswalebih aktif juga menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkan oleh guru. Hasil aktivitas belgjar siswa pada siklus |1 ini dapat
dilihat padatabel di bawah ini

Tabel 4.3 Hasil Aktivitas Belgjar Siswa Siklus 1|

] Aspek penilaian Nilai Kategori
No Nama Siswa — i I skor )
Ketelitian Keaktifan  disiplin Akhir  SA A CA KA SKA
1 AudliyalndraWasgita 3 2 3 8 89
2 ArasTrimarta Satrio P 1 2 2 5 55
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No Nama Siswa Aspek penilaian Nilai Kategori
Ketelitian Keaktifan disiplin Akhir SA A CA KA SKA
3 Abdul Mdik Fajrin 3 3 3 9 100
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 3 3 3 9 100
5 Alfian Dwi AnggaP 3 3 2 8 89
6 AmadeaPutri Zahra 3 3 3 9 100
7  AmdiaAyu Pratiwi 3 3 3 9 100
8 AnandaWahyu 3 3 3 9 100
9 AruSGardjday 3 2 2 7 78
10 Dimas Teguh Arifianto 3 3 2 8 89
11 Edo Nogroho Wicaksono 3 3 2 8 89
12 EkaPutri Yuliana 3 3 3 9 100
13 ElfridaNahdah Putri R 3 3 3 9 100
14 IndraBayu 3 2 2 7 78 "
15 lvan Ariesna Nugroho 3 2 2 7 78
16 Muhammad Afifur Roifi 2 3 2 7 78
17 M Réfli Mauliddianto 3 3 2 8 89
18 Muhammad Fatoni 3 3 2 8 89
19 M Maulana Rikhomeini 3 3 3 9 100
20 Nadia Cahya Ayu Kinanti 3 3 3 9 100
21 NasuhaRiaPratika 3 3 3 9 100
22 Ni Made Tina Oshadi P g 3 3 9 100
23 Nur Alif Abdurrahman 2 2 3 7 78
24 Obeth Pratama Raharjo 2 2 2 6 67
25 PrawiraAdi Kurniansya 3 2 3 8 89
26 Rahmat Nurhidayat 3 3 2 8 89
27 Ramdani Danuar H 3 3 2 8 89
28 RatnaDwi Rahmadani 3 3 3 9 100
29 Regi Ausyah Y unita Putri 3 3 3 9 100
30 Rendizar SatriaB 3 3 3 9 100
31 Rian Saputra 3 3 3 9 100 Al
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No Nama Siswa Aspek penilaian or Nilai Kategori
Ketelitian Keaktifan disiplin Akhir SA A CA KA SKA
32 Rivddi Fahrizil Huda 3 3 2 8 89
33 Rohid RizaNabhan 3 3 3 9 100
34 RosdiaPutri Pramudita 2 2 2 6 67
35 Shakti Sandi Nastiti 3 3 3 9 100
36 Shindy Permatasari A 3 2 3 8 89
37 StellaMaitsaB 3 2 2 7 78
38  Wildan Irham Raditya N 3 2 3 8 89
39 DichaZelianivan Arkana 3 3 3 9 100
40 TikaSyamsia Apriani 3 3 3 9 100
Rata-rata 90,625
Jumlah 31 6 2 1 0

Berdasarkan skor di atas, jika dianalisis berdasarkan kriteria pada tabel 3.4
maka dapat dideskripsikan padatable 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribusi Analisis aktivitas Belgjar Keterampilan menyimak Siswa

Berdasarkan Hasil Belgjar Siklus|1

Kategori Aktitivitas  Rentangan Skor Frekuens (F) Persentase (%)
Sangat Aktif 80-100 31 77,5%
Aktif 70-79 6 15%
Cukup Aktif 60-69 2 5%
Kurang Aktif 50-59 1 2,5%
Sangat Kurang Aktif 0-49 0 0%
Jumlah 40 100%

Tabel di atas aktivitas belgjar siswa sudah menunjukan angka yang sangat

baik, sudah ada peningkatan antara siklus | dengan siklusll. Pada siklus |1 ini

tidak ada lagi siswa yang tergolong sangat kurang aktif, siswa yang kurang aktif

sebanyak 1 siswa (2,5%), siswa yang cukup aktif sebanyak 2 siswa (5%), siswa

yang masuk dalam kategori aktif sebanyak 6 siswa (15%), sedangkan siswa yang
masuk dalam kategori sangat aktif sebanyak 31 siswa (77,5%).
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Bedasarkan hasil di atas maka perbandingan aktivitas belgjar siswa antara
siklus | dengan siklus Il adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Perbandingan Aktivitas Belgjar Siswa Siklus |1 Dengan Siklus |

Kategori Aktitivitas Siklus!l (%) Siklus1 (%) Sdlisih Siklus|1-1
Sangat Aktif 77,5 42,5 35
Aktif 15 12,5 25
Cukup Aktif 5 17,5 -125
Kurang Aktif 25 175 -15
Sangat Kurang Aktif 0 10 -10
Jumlah 100 100 0.00

Diagram 4.1. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus | Dengan Siklus 1

100%1
90%-
80%- l .
70%1 O Sangat Aktif
60%-+ | B Aktif
50%1 , | O Cukup Aktif
0% A ’ O Kurang Aktif
30%1 ] l 5
20%1 ’ M Sangat Kurang
10%1

0%-+

Siklus I Siklus IT

Berdasarkan hasil perbandingan aktivitas belgjar siswa antar siklus |
dengan siklus Il menunjukan peningkatan yang sangat signifikan. Siswa yang
sangat aktif presentasenya meningkat hingga 35%, siswa yang masuk dalam
kategori aktif meningkat 2,5%, sedangkan siswa yang cukup aktif menunjukan
penurunan presentase sebesar -12,5%, siswa yang kurang aktif presentasenyajuga
menurun sebanyak -15%, dan siswa yang sangat kurang aktif menurun hingga -
10%.
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Berdasarkan hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas belgjar siswa dalam kemampuan menyimak cerita meningkat dan sudah

optimal sehingga tidak perlu dilanjutkan kesiklus berikutnya.

4.2 Peningkatan Hasl Belgjar Siswa dalam Kemampuan Menyimak Cerita
dengan Menggunakan Media Audio Visual
Peningkatan hasil belgjar siswa dalam kemampuan menyimak cerita dapat

diketahui dari hasil evaluasi yang diperoleh dari prasiklus, siklus 1, dan siklus 1.
4.2.1 Hasil Belgjar Siswa pada Tahap Prasiklus
Has| belgjar siswa pada tahap prasiklus yaitu dalam kegiatan menyimak

sebelum menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Analisis Data Hasil Belgjar Siswa Pada Tahap Prasiklus

Kategori Rentan Skor Frekuens (F) Persentase (%)
Sangat Baik 80-100 3 7,5%
Baik 70-79 17 42,5%
Cukup Baik 60-69 14 35%
Kurang Baik 50-59 6 15%
Sangat Kurang Baik 0-49 0 0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel hasil belagjar keterampilan berbicara pada prasiklus,
dapat disimpulkan bahwa pada tahap prasiklus hasil belagjar keterampilan
berbicara siswa masih rendah. Sebanyak 3 siswa (7,5%) tergolong sangat baik, 17
siswa (42,5%) tergolong baik, 14 siswa (35%) tergolong cukup dan 6 siswa (15%)
tergolong kurang. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam kegiatan
pembelgjaran agar terjadi peningkatan hasil belgjar keterampilan menyimak pada
siswakelasV SDN Jember Lor 02.
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4.2.2 Hasil Belgjar Siswapada Siklus|
Hasil belgar keterampilan menyimak siswa pada siklus | yaitu dengan
menggunakan media audio visual dapat dilihat padatabel 4.5

Tabel 4.7 Hasll Belgjar Siswa dalam Kemampuan Menyimak Cerita

Aspek yang dinilai Katagori

No Nama siswa Tema Latar Tokoh Waek Pesan Jml. SB B C K SK

cerita  cerita cerita  tokoh  cerita B B B
1 AuliyaIndra Wasgita 0 10 20 20 20 70

2 Aras Trimarta Satrio P 0 0 10 5 0 15 v
3 Abdul Malik Fgrin 10 5 20 20 30 85
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 10 10 20 20 20 80
5 Alfian Dwi Angga P 10 10 10 20 20 70
6 Amadea Putri Zahra 10 10 20 20 10 70
7 Amalia Ayu Pratiwi 0 10 20 20 30 70
8 AnandaWahyu 10 10 20 10 10 60
9 Aru S Gardjaay 10 5 20 10 30 75
10 Dimas Teguh Arifianto 0 10 20 20 20 70
11 Edo Nogroho Wicaksono 10 10 20 20 20 80
12 Eka Putri Yuliana 10 10 20 20 10 70
13 Elfrida Nahdah Putri R 10 10 20 20 15 75
14 IndraBayu 10 10 10 10 10 50
15 Ivan Ariesna Nugroho 0 10 20 20 20 70
16 Muhammad Afifur Roifi 10 5 20 10 10 55
17 M Rafli Mauliddianto 10 5 20 10 20 65
18 Muhammad Fatoni 10 10 20 10 0 50
19 M Maulana Rikhomeini 10 5 20 20 20 75
20 Nadia Cahya Ayu Kinanti 10 10 20 25 30 95
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Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml. B C K sK
cerita  cerita  cerita  tokoh  cerita B B B
21 Nasuha Ria Pratika 10 10 15 10 30 75 v
22 Ni Made Tina Oshadi P 10 10 20 15 20 75 v
23 Nur Alif Abdurrahman 10 0 20 10 10 50 v
24 Obeth Pratama Raharjo 10 10 20 10 0 50 N
25 Prawira Adi Kurniansya 10 10 20 25 20 85 v
26 Rahmat Nurhidayat 0 5 20 30 15 70 v
27 Ramdani Danuar H 10 10 20 10 10 60 v
28 Ratna Dwi Rahmadani 0 10 20 30 30 90 v
29 Regi Ausyah Y unita Putri 10 10 20 10 20 70 v
30 Rendizar Satria B 0 10 20 20 10 60 v
31 Rian Saputra 10 5 20 20 20 75 v
32 Rivaldi Fahrizil Huda 10 10 20 20 10 70 v
33 Rohid Riza Nabhan 10 5 20 20 30 85 v
34 Rosalia Putri Pramudita 0 5 0 10 10 25 v
35 Shakti Sandi Nadtiti 10 10 20 20 30 90 v
36 Shindy Permatasari A 10 10 20 10 20 70 v
37 StellaMaritsaB 10 5 20 10 10 55 N
38 Wildan Irham RadityaN 10 5 20 25 30 90 v
39 Dicha Zelianivan Arkana 0 10 20 25 30 85 N
40 Tika Syamsia Apriani 10 10 20 20 30 90 v
Total 2770 10 18 4 6 2
Rata-rata 69,25
Persentase Ketuntasn 70%

Berdasarkan skor di atas, jikadianalisis berdasarkan kriteria pada tabel
3.3, maka dapat dideskripsikan pada table 4.8 sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

55

Tabe 4.8 Andlisis Data Hasil Belgjar Siswa Pada Siklus|

Kategori Rentangan Skor Frekuensi (F) Persentase (%)
Sangat Baik 80-100 10 25%
Baik 70-79 18 45%
Cukup Baik 60-69 4 10%
Kurang Baik 50-59 6 15%
Sangat Kurang Baik 0-49 2 5%
Jumlah 40 100%

Tabel atau diagram data analisis pada siklus | di atas menunjukkan adanya
peningkatan hasil belgjar belgar siswa setelah menggunakan media audio visual
dalam kegiatan pembelgjaran. Dari 40 siswa (100%), terdapat 10 siswa yang
mendapat kategori sangat baik (10%) dan 18 siswa mendapat kategori baik (45%).
Sedangkan yang masuk dalam kategori cukup baik sebanyak 4 siswa (10%), siswa
yang masuk kategori kurang baik sebanyak 6 siswa (15%), dan siswa yang sangat
kurang baik sebanyak 2 siswa (5%). Hasil analisis kuantitatif tersebut kemudian
dapat diperjelas dengan diagram batang sebagai berikut:

Diagram 4.2. Analisis Hasil Belgjar Siswa pada Siklus |

10091
909%-
809%
70%- @ Sangat Baik
282/0' B Baik
400;2: 0O Cukup Baik
309%- O Kurang Baik
20% 11 /A B Sangat Kurang
10% 1

0%-

Analisis data hasil belajar siswa pada siklus II

Berdasarkan diagram skor di atas menunjukkan bahwa sebanyak 12 siswa
(30%) dari jumlah keseluruhan 40 siswa masih belum mencapai skor ketuntasan
minimal. Diagram ini menunjukkan bahwa siklus | kurang berhasil dalam
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meningkatkan hasil belajar kemampuan menyimak sehingga diperlukan siklus |1

untuk memperbaiki hasil belgar kemampuan menyimak siswa kelas V. SDN
Jember Lor 02.
Berikut ini merupakan tabel analisis perbandingan hasil belgar

kemampuan menyimak siswa antara prasiklus dan siklusl:

Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Belgjar Kemampuan Menyimak Siswa Pada
Siklus | Dan Prasiklus

No Nama Siswa Skor siklus| Skor Prasiklus
1 Auliyalndra Wasgita 70 70
2 Aras Trimarta Satrio P 15 50
3 Abdul Malik Fajrin 85 70
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 80 60
5 Alfian Dwi Angga P 70 65
6 Amadea Putri Zahra 70 70
7 Amalia Ayu Pratiwi 70 70
8 Ananda Wahyu 60 60
9 Aru S Gardjalay 75 60
10 Dimas Teguh Arifianto 70 65
11  Edo Nogroho Wicaksono 80 70
12 EkaPutri Yuliana 70 70
13  ElfridaNahdah Putri R 75 65
14 IndraBayu 50 60
15 Ivan Ariesna Nugroho 70 75
16 Muhammad Afifur Roifi 55 55
17 M Rafli Mauliddianto 65 65
18 Muhammad Fatoni 50 60
19 M MaulanaRikhomeini 75 75
20 Nadia Cahya Ayu Kinanti 95 75
21  NasuhaRiaPratika 75 75
22 Ni Made Tina Oshadi P 75 75
23 Nur Alif Abdurrahman 50 55
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No Nama Siswa Skor siklus| Skor Prasiklus
24 Obeth Pratama Raharjo 50 55
25 PrawiraAdi Kurniansya 85 70
26  Rahmat Nurhidayat 70 70
27 Ramdani Danuar H 60 60
28  Ratna Dwi Rahmadani 90 75
29 Regi Ausyah Yunita Putri 70 65
30 Rendizar SatriaB 60 60
31 Rian Saputra 75 65
32 Rivaldi Fahrizil Huda 70 75
33 Rohid RizaNabhan 85 70
34 RosdiaPutri Pramudita 25 50
35  Shakti Sandi Nastiti ) 80
36  Shindy Permatasari A 70 65
37 StellaMaritsaB 55 55
38  Wildan Irham Raditya N 90 75
39 DichaZelianivan Arkana 85 80
40 Tika SyamsiaApriani 90 85

Tabel 4.10 Analisis Perbandingan Hasil Belgjar Kemampuan menyimak

Siswa Antara Siklus | dan Prasiklus

et e ST
Sangat Baik 25 75 175
Baik 45 425 25
Cukup Baik 10 35 o5
Kurang Baik 15 15 0
Sangat Kurang Baik 5 0 5
Jumlah 100% 100% 0.00

Peningkatan hasil belgjar keterampilan berbicara siswa dapat dilihat pada
prasiklus dan siklus |. Berikut diagram perbandingan hasil belgjar siswa pada

tahap prasiklus dan siklus .
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Diagram 4.3. Perbandingan Hasil Belgjar Kemampuan menyimak Siswa Antara
Siklus| dan Prasiklus

1009+
90% -
8091
70%1 O Sangat Baik
6025 B Baik
50% ‘ 0O Cukup Baik
40%- 0O Kurang Baik
30%+ B Sangat Kurang
20% -
10% 1"

0%+

Siklus I Prasiklus

Berdasarkan diagram perbandingan hasil kemampuan menyimak pada
tahap prasiklus dan siklus | yang menggunakan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belgjar keterampilan berbicara siswa. Grafik ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pada kriteria hasil belgar sangat baik, baik,
sedang/cukup dan kurang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada siklus | hasil
belgjar keterampilan menyimak siswa belum maksimal dengan menggunakan

media audio visual.
4.2.3 Hasil Belgjar Siswapada Siklus |l
Hasil belgjar keterampilan menyimak siswa pada siklus Il yaitu dengan

menggunakan media audio visual dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.11 Hasil Belgjar Siswa dalam Kemampuan Menyimak Cerita

Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pessn Jml. S B C K &K
cerita cerita cerita tokoh cerita P B B B
1 Auliyalndra Wasgita 0 10 20 20 20 70 v

2 Aras Trimarta Satrio P 0 5 20 25 0 50 v
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Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml. B C K &K
cerita cerita cerita tokoh cerita B B B
3 Abdul Malik Fgrin 0 10 20 30 30 90
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 0 10 20 30 30 90
5  Alfian Dwi AnggaP 0 10 20 25 20 75 v
6  AmadeaPutri Zahra 0 10 20 30 10 70 v
7 AmaliaAyu Pratiwi 10 10 20 30 30 100
8 Ananda Wahyu 10 10 20 30 30 100
9 Aru S Gardjalay 0 10 20 30 20 80
10 DimasTeguh Arifianto 10 10 20 20 20 80
11  Edo Nogroho Wicaksono 0 10 20 25 30 85
12 EkaPutri Yuliana 0 10 20 30 30 90
13  ElfridaNahdah Putri R 10 10 20 30 10 80
14 IndraBayu 10 10 20 30 0 70 v
15  Ivan Ariesna Nugroho 0 10 20 20 20 70 v
16  Muhammad Afifur Roifi 10 10 20 10 10 60 v
17 M R&fli Mauliddianto 10 10 20 20 10 70 v
18  Muhammad Fatoni 10 10 20 25 10 75 v
19 M MaulanaRikhomeini 0 10 20 30 30 90
20 NadiaCahyaAyu Kinanti 0 10 20 30 30 90
21  NasuhaRiaPratika 0 10 20 30 20 80
22 Ni Made Tina Oshadi P 10 10 20 25 25 90
23 Nur Alif Abdurrahman 10 10 20 20 0 60 v
24 Obeth Pratama Raharjo 10 10 20 10 10 60 v
25  PrawiraAdi Kurniansya 10 10 20 30 10 80
26 Rahmat Nurhidayat 10 10 20 30 0 70 v
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Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml. S B C K XK
cerita cerita cerita tokoh cerita B B B B
27  Ramdani Danuar H 10 10 20 30 0 70 v
28  Ratna Dwi Rahmadani 0 10 20 30 30 0
29  Regi Ausyah Yunita Putri 0 10 20 30 20 80
30 Rendizar SatriaB 10 10 20 30 10 80
31  Rian Saputra 0 5 20 30 30 85
32  Rivadi Fahrizil Huda 0 10 20 25 25 80 N
33  Rohid RizaNabhan 10 10 20 30 30 100
34 RosdiaPutri Pramudita 10 10 20 10 10 60 v
35  Shakti Sandi Nastiti 10 10 20 30 20 N
36  Shindy Permatasari A 10 5 20 30 20 8
37 StellaMaritsaB 0 10 20 30 10 70 v
38  Wildan Irham RadityaN 0 10 20 30 30 0
39 DichaZeianivan Arkana 0 10 20 30 25 8
40  TikaSyamsia Apriani 10 10 20 30 10 80
Total 3170 25 10 4 1 O
Rata-rata 79,25
Per sentase K etuntasn 87,5

Berdasarkan skor di atas, jika dianalisis berdasarkan kriteria pada table

3.3, maka dapat dideskripsikan pada tabel 4.12 sebagai berikut:
Tabel 4.12 Hasil Analisis Kemampuan Menyimak Siswa Berdasarkan

Hasil Belgjar Siklus|

Kategori Rentangan Skor Frekuens (F) Persentase (%)
Sangat Baik 80-100 25 62,5%
Baik 70-79 10 25%
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Kategori Rentangan Skor Frekuens (F) Per sentase (%)
Cukup Baik 60-69 4 10%
Kurang Baik 50-59 1 2,5%

Sangat Kurang Baik 0-49 0 0%

Jumlah 40 100%

Tabel hasil belagjar keterampilan menyimak pada siklus 11 menunjukkan
terjadi peningkatan. keterampilan menyimak siswa setelah menggunakan media
audio visual dalam kegiatan pembelgaran, sebanyak 25 siswa (62,5%) tergolong
sangat baik, 10 siswa (25%) tergolong baik, 4 siswa (10%) tergolong cukup, dan
hanya 1 siswa (2,5%) tergolong kurang. Siswakelas V SDN Jember Loe 02 sudah
tidak ada lagi yang tergolong sangat kurang. Dari data tersebut dapat dikatakan
penelitian siklus Il ini sudah berhasil dikarenakan terjadi peningkatan hasil belagjar
siswa dalam kemampuan menyimak.

Dari hasil analisis distribusi tersebut kemudian dapat diperjelas dengan
diagram batang sebagai berikut:

Diagram 4.4 Kemampuan Menyimak Siswa Berdasarkan Hasil Belgjar

Siklus|l
1009+
9091
809%-
70%- O Sangat Baik
602/0' \ B Baik
28 O;Z: [\ 0O Cukup Baik
309%- | O Kurang Baik
20% 11 M Sangat Kurang
10% 1
OO/O-

Analisis data hasil belajar siswa pada siklus II

Berdasarkan tabel hasil tes kemampuan menyimak pada siklus Il, dapat
dismpulkan bahwa pada siklus Il hasil tes siswa mengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya.
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Berikut ini merupakan tabel analisis perbandingan hasil

kemampuan menyimak siswa antarasiklus | dan siklus|1:

Tabdl 4.13 Perbandingan Hasil Belgjar Kemampuan Menyimak Siswa Pada
Siklus 11 dan Siklus|

62

belgjar

No Nama Siswa Skor siklusll Skor Siklusl
1  AuliyalndraWasgita 70 70
2  ArasTrimarta Satrio P 50 15
3  Abdul Malik Fajrin 0] 85
4  Ainun Rohmat Nuzul PR 90 80
5  Alfian Dwi AnggaP 75 70
6  AmadeaPutri Zahra 70 70
7  AmaliaAyu Pratiwi 100 70
8  AnandaWahyu 100 60
9  AruSGardjaday 80 75
10 DimasTeguh Arifianto 80 70
11  Edo Nogroho Wicaksono 85 80
12 EkaPutri Yuliana 90 70
13  ElfridaNahdah Putri R 80 75
14 IndraBayu 70 50
15 Ivan Ariesna Nugroho 70 70
16  Muhammad Afifur Roifi 60 55
17 M Rafli Mauliddianto 70 65
18 Muhammad Fatoni 75 50
19 M MaulanaRikhomeini 90 75
20 NadiaCahyaAyu Kinanti 90 95
21 NasuhaRiaPratika 80 75
22 Ni Made Tina Oshadi P Q0 75
23 Nur Alif Abdurrahman 60 50
24 Obeth Pratama Raharjo 60 50
25 PrawiraAdi Kurniansya 80 85
26  Rahmat Nurhidayat 70 70
27 Ramdani Danuar H 70 60
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No Nama Siswa Skor siklusll Skor Siklusl
28 RatnaDwi Rahmadani 90 90
29 Regi Ausyah Yunita Putri 80 70
30 Rendizar SatriaB 80 60
31 Rian Saputra 85 75
32 Rivadi Fahrizil Huda 80 70
33 Rohid Riza Nabhan 100 85
34 RosdiaPutri Pramudita 60 25
35  Shakti Sandi Nadtiti 0] Q0
36  Shindy Permatasari A 85 70
37 StellaMaritsaB 70 55
38 Wildan Irham RadityaN 90 90
39 DichaZelianivan Arkana 85 85
40 Tika Syamsia Apriani 80 90

Tabel 4.14 Andlisis Perbandingan Hasil Belgjar Keterampilan Berbicara Siswa

Antara Siklus 11 dan Siklus |
. Hasil Siklusll e Selisih Siklus| dan
Kategori (%) Hasil Siklusl (%) Prasiklus (%)

Sangat Baik 62,5 25 375
Baik 25 45 -20

Cukup Baik 10 10 0
Kurang Baik 25 15 -125

Sangat Kurang Baik 0 5 -5
Jumlah 100% 100% 0.00

Peningkatan hasil belajar kemampuan menyimak siswa dapat dilihat pada
siklus | dan siklus Il. Berikut grafik perbandingan hasil belgjar siswa pada tahap

siklus | dan siklus 1.
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Diagram 4.5. Perbandingan Hasil Belgjar Kemampuan menyimak Siswa
Antara Siklus | dan SiklusI

1009%-
90%-
8091
a7 @ Sangat Baik
O B Baik
50% 0O Cukup Baik
40% 11 O Kurang Baik
30% 17 B Sangat Kurang
20% 1"
10% 11

0%+

Siklus II

Siklus I

Berdasarkan diagram perbandingan hasil tes kemampuan menyimak

dengan menggunakan media audio cisual tahap siklus | dan siklus Il dapat

meningkatkan hasil

belgjar kemampuan menyimak. Berdasarkan hasil

peningkatan tersebut maka ketuntasan hasil belajar menyimak siswa secara

klasikal sudah tuntas, karena siswa yang mendapatkan skor > 70 mencapai 87,5%.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media audio visual dapat

meningkatkan hasil belgjar kemampuan menyimak siswa kelas V. SDN Jember

Lor 02.
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BAB 5. PENUTUP

Dalam bab ini dibahas tentang penutup dari penelitian penerapan media
audio visua untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar kemampuan
menyimak siswa kelas V SDN Jember Lor 02. Adapun penutup dalam penelitian

ini meliputi: (1) kessmpulan; dan (2) saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pembelaaran yang telah dilakukan selama dua
siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Proses pembelgaran dalam kegiatan menyimak untuk meningkatkan
aktivitas belgjar siswa yaitu: guru memberikan motivass agar Siswa
termotivasi untuk mengikuti pembelgjaran, guru mengkaitkan pengalaman
siswa dengan materi yang akan digarakan sehingga siswa bersemangat
dalam mengikuti pembelgjaran, dan media yang digunakan yaitu media
audio visual, dengan media tersebut siswa merasa senang dan tidak merasa
bosankan mengikuti kegiatan belgjar mengajar. Melalui cara tersebut
keaktifan, ketelitian dan kedisiplinan siswa meningkat. Jadi, Penggunaan
media audi visual dapat meningkatkan aktivitas belagjar kemampuan
menyimak siswakelasVV SDN Jember Lor 02.

5.1.2 Peningkatan kemampuan menyimak siswa terlihat dari perbandingan skor
hasil belgjar pada tahap prasiklus, siklus I, dan sklus Il. Pada tahap
prasiklus sebanyak 3 siswa (7,5%) tergolong sangat baik, 17 siswa (42,5%)
tergolong baik, 14 siswa (35%) tergolong cukup dan 6 siswa (15%)
tergolong kurang. Setelah diterapakan tindakan siklus | dengan media audio
visual terdapat 10 siswa yang mendapat kategori sangat baik (10%) dan 18
siswa mendapat kategori baik (45%). Sedangkan yang masuk dalam
kategori cukup baik sebanyak 4 siswa (10%), siswa yang masuk kategori
kurang baik sebanyak 6 siswa (15%), dan siswa yang sangat kurang baik

65


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

sebanyak 2 siswa (5%). Hasil tersebut kurang maksimal, karena masih ada
permasalahan yang ditemukan yaitu siswa kurang termotivasi dan guru
kurang begitu jelas dalam menjelaskan bagaimana cara menentukan unsur
intrinsik, dengan permasiahan tersebut dilakukan perbaikan pada siklus Il
yaitu guru memberikan motivasi kepada siswa pada saat apersepsi dan guru
menjelaskan cara menentukan unsur intrinsik dengan memberikan contoh,
contoh yang digunakan yaitu cerita pada siklus sebelumnya, dengan
perbaikan tersebut, pada sklus Il terdapat 25 siswa (62,5%) tergolong
sangat baik, 10 siswa (25%) tergolong baik, 4 siswa (10%) tergolong cukup,
dan hanya 1 siswa (2,5%) tergolong kurang. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa Pembelgjaran dengan menggunakan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar kemampuan menyimak siswa kelas V. SDN
Jember Lor 02.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagal berikut:

521

522

523

bagi guru kelas, dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar khususnya
pada kemampuan menyimak, perlu adanya variasi media pembelgjaran
seperti penggunaan media audio visual agar dapat membangkitkan
konsentrasi dan motivasi belgjar siswa sehingga kemampuan menyimak
siswa dapat meningkat;

bagi peneliti, dalam kegiatan pembelajaran peneliti diharapkan lebih
meningkatkan lagi dalam menerapkan media pembelgaran yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belgjar kemampuan menyimak
siswa;

bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengadakan penelitian yang segjenis dengan permasalahan lain yang
nantinya dapat melengkapi kekurangan yang ada pada penelitian ini.
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Lampiran A

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian Hiptesis
Penelitian Masalah Tindakan
Peningkatan a. Bagaimanakah 1. Vareabel 1. Penerapan media . Responden: [1. Jenis penelitian: Jikaguru
Kemampuan proses bebas : Media audio visual untuk SiswakelasV | Penelitian Tindakan menggunakan
Menyimak peningkatan audio visual meningkatkan SDN Jember Kelas median audio
dengan kemampuan kemampuan Lor 02 P. Lokas Pendlitian: visual dalam
Menggunakan menyimak dengan menyimak cerita Jember SDN Jember Lor 02 | pembelgjaran
Media Audio menggunakan siswa Jember bahasa
Visual pada media audio a Alat bantu untuk (2. Informan: 3. Metode indonesia
SiswaKelasV visual padasiswa memperjelasis a Guru kelas pengumpulan data: pada bahasan
SDN Jember kelasVV SDN ceritayang akan V SDN a. Observas menyimak,
Lor 02 Jember Jember Lor 02 disampaikan Jember Lor b. Wawancara maka di duga
Tahun Pelgjaran | Jember tahun b. Menampilakan 02 Jember c. Tes kemampuan
2014/2015 pelajaran ceritamelalui b.Siswakelas d. SkalaPenilaian menyimak

2014/20157? gambar dan V SDN e. Dokumentasi siswakelas

suara Jember Lor 4. Analisis Data: akan
b. Bagaimanakah c. Menumbuhkan 02 Jember Deskriptif Kuanitatif | meningkat.

peningkatan perhatia dan a  Presentase

kemampuan konsentrasi 3. Kepustakaan kemampuan

menyimak dengan Siswa untuk data menyimak siswa

menggunakan d. Mempermudah teoritis dapat di hitung

media audio Siswa mengingat menggunakan

visual padasiswa hal-hal penting rumus
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kelasV SDN
Jember Lor 02
Jember tahun
pelgjaran
2014/20157?

2. Vareabel
terikat :
Kemampuan
menyimak
cerita

dalam cerita

. Kemampuan

menyimak cerita
siswa

a.  Skor pencapaian

siswayang
diperoleh
melalui
tes/penilaian
menyimak > 70
b. Mampu
menjawab
pertanyaan yang

berkaitan dengan

is cerita

c. Mampu
menyebutkan
unsur-unsur
intrinsik dalam
cerita

. rart
pr= E? ¥ 10004

ket :

pi = prestas individual

srt = skor riil tercapai

s = skor ideal yang

dapat di capai oleh

individu

b. Presentase
peningkatan
keterampilan
menyimak siswa
keseluruhan kelas
di hitung
menggunakan

Tartk

T it x 1009

pk =
ket :
pk = prestasi kelas atau
kelompok

srtk = skor riil tercapai
kelas (jumlah skor
tercapai seluruh siswa)
sik = skor ideal yang
bisadi capai seluruh
siswa dalam kelas.
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LAMPIRAN B

71

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Wawancara

No Datayangingin diperoleh Sumber data
& Pel aksanaan menyimak cerita anak dalam Guru kelaV
menentukan unsur intrinsik cerita
Aktivitas siswa dalam menyimak cerita anak Guru kelaV
3 Kemampuan siswa menyimak cerita anak SiswakelasV
dalam menentukan unsur intrinsik cerita
4  Kesulitan yang dihadapi SiswakelasV
B.2 Pedoman Observasi
No Datayangingin diperoleh Sumber data
1  Aktivitas guru dalam pembelgjaran bahasa Guru kelasV
Indonesia menyimak cerita anak
2  Aktivitas siswa dalam pembelgaran bahasa SiswakelasV
Indonesia menyimak cerita anak
B.3 Pedoman Tes
No Datayangingin diperoleh Sumber data

1 Hasil tes siswa

Nilai tes siswa
kelasV
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LAMPIRAN C

Instrumen dan Hasil Wawancara Guru Sebelum Penggunaan M edia Audio

Visual (Prasiklus)

Bentuk : Wawancara bebas

Sumber
Nama : Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Jabatan : Guru kelas SDN Jember Lor 02

Tempat wawncara  : SDN Jember Lor 02
Waktu wawancara  : 20 januari 2015

No Pertanyaan Jawaban
1  Sumber belgjar apayang bapak gunakan Biasanya saya
dalam pembel gjaran menyimak cerita? menggunaka buku LK S
dan modul

2 Bagamanatingkat ketuntasan belgjar siswa  Ketuntasan klasikal yang
dalam membaca pemahaman? terakhir itu hanya

mencapal 50%

3  Kendaaapa sgjayang bapak hadapi dalam Siswa sedikit merasa
pembelgjaran menyimak cerita anak? bosan dalam mengikuti
pembel g aran menyimak

4 Apakah bapak pernah menggunakan media Belum pernah
atau metode tertentu dalam pembel gjarab

menyimak?

Jember, 20 Januari 2015

Pewawancara

Muh Nur Kholil
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Instrumen dan Hasil Wawancar a Guru Setelah Penggunaan Media audio
visual (Siklusl)

Tujuan

: Mengetahui informasi tentang penggunaan media audio visual dalam
pembel gjaran bahasa Indonesiadi kelasV SDN Jember Lor 02 tahun

Sumber

pelgjaran 2014/2015

Bentuk : Wawancara Bebas
Nama : Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Jabatan : Guru kelas SDN Jember Lor 02
Tempat wawncara : SDN Jember Lor 02
Waktu wawancara : 19 Maret 2015

No Pertanyaan

Jawaban

1 Bagaimanakah pendapat bapak ~ Menurut saya bagus sekali ya, tadi
tentang pelaksanaan saya lihat anak-anak antusias sekali
pembelajaran menyimak cerita  dalam mengikuti pembelajaran.
dengan media audio visual?

2 Menurut bapak, apakah media lya, seperti yang saya ketahui.
audio visual dapat meningkatkan Dengan antusianya siswa seperti tadi,
hasil belgjar siswa dalam sayakira hasil belgjar siswa akan
pembelgjaran menyimak cerita?  meningkat

3 Menurut bapak, apakah Hambatnnya yaitu kita harus

hambatan dalam pembelgjaran
dengan menggunakan media

audio visual ?

mempersiapkan video-video yang
berkaitan dengan pembelgaran, itu

sgja sih menurut saya.

Jember, 19 Maret 2015

Pewawancara

Muh Nur Kholil
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Instrumen dan Hasil Wawancar a Guru Setelah Penggunaan Media audio
visual (Siklusll)

: Mengetahui informasi tentang penggunaan media audio visual dalam

pembel gjaran bahasa Indonesiadi kelasV SDN Jember Lor 02 tahun

Tujuan

Sumber

pelgjaran 2014/2015

Bentuk : Wawancara Bebas
Nama : Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Jabatan : Guru kelas SDN Jember Lor 02
Tempat wawncara : SDN Jember Lor 02
Waktu wawancara 1 April 2015

No Pertanyaan

Jawaban

1 Bagaimanakah pendapat bapak ~ Sudah sangat bagus sekali ya, siswa
tentang pelaksanaan sudah lebih terkondisi dengan baik,
pembelgjaran menyimak cerita  dan sayalihat siswa sudah lebih
dengan media audio visual ? memahami materi tersebut.

2 Menurut bapak, apakah media Dapat, karena saya lihat siswa lebih
audio visual dapat meningkatkan memahami dan lebih lancar lagi
hasil belgjar siswa dalam menentukan unsur-unsur intrinsik
pembelgjaran menyimak cerita?  cerita.

3 Menurut bapak, apakah Hambatnnya yaitu kita harus

hambatan dalam pembelgjaran
dengan menggunakan media

audio visual ?

mempersiapkan video-video, dan
guru harus meningkatkan

kemampuan dalam mengelola kelas

Jember, 1 April 2015

Pewawancara

Muh Nur Khalil
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LAMPIRAN D

75

Instrumen dan hasil Wawancara Siswa Sebelum Penggunaan M edia audio

visual ( Prasiklus)
Bentuk : Wawancara Bebas
Tempat wawancara : SDN Jember Lor 02
Waktu wawancara  : 20 januari 2015
Sumber
» Siswadengan nilai tertinggi

Nama  : Tika SyamilaApriani

No Pertanyaan

Jawaban

1  Apakah kamu pernah menentukan
unsur intrinsik cerita seperti tema,
latar, tokoh, dan pesan dalam cerita?

Pernah

2  Bagamanaguru kelasmu
mengaj arakan cara menentukan

unsur intrinsik?

Dengan cara menyimak
ceritadi LKSyang guru
atau teman ceritakan
kadang-kadang yang
ceritaitu bergantian
kemudian menjawab
soal yang adadi LKS
tersebut.

3  Apakah kamu mengalami kesulitan?

Sedikit, kadang-kadang
adayang sulit.
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» Siswadengan nilai di atas mendekati nilai rata-rata

Nama  : Aras Trimarta Satrio P
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu pernah menentukan Pernah

unsur intrinsik cerita seperti tema,

latar, tokoh, dan pesan dalam cerita?

2 Bagamanaguru kelasmu

mengaj arakan cara menentukan

unsur intrinsik?

Menyimak ceritayang
dibaca teman di depan
kelas lalu menjawab

pertanyaan di LKS

3  Apakah kamu mengalami kesulitan?

lya

» Siswadengan nilai terendah
Nama : Nur Alif Abdurahman

No Pertanyaan

Jawaban

1  Apakah kamu pernah menentukan
unsur intrinsik cerita seperti tema,

latar, tokoh, dan pesan dalam cerita?

Pernah

2 Bagamanaguru kelasmu

mengajarakan cara menentukan

unsur intrinsik?

Menyimak di LKSlalu
menentukan latar,

tokoh, tema dan pesan

3  Apakah kamu mengalami kesulitan?

Sulit banget, gak ngerti
kadang

Jember, 20 Januari 2015

Pewawancara

Muh Nur Kholil
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Instrumen dan Hasil Wawancar a Siswa Setelah Menggunakan Media audio
visual ( Siklus| )
Bentuk : Wawancara Bebas
Tempat wawancara : SDN Jember Lor 02
Waktu wawancara  : 19 Maret 2015
Sumber
» Siswadengan nilai tertinggi
Nama  : NadiaCahya Ayu Kinanti

No Pertanyaan Jawaban
1  Bagaimakah pendapatmu tentang Filmnya bagus sekali,
pembelgjaran bahasaindonesiayang menyenangkan,

menggunakan video untuk sehingga saya dapat
menentukan unsur-unsur intrinsik? ~ menjawab soalnya

2  Apakah kamu dapat memahami lya, saya dapat
materi dengan menggunakan video  memahami ceritanya.
cerita?

3  Apakah kamu mengalami kesulitan? Sedikit, menentukan
wataknya itu saya ada
yang kesulitan.

4  Apakah kamu merasa senang Senang

dengan pembelajaran menyimak
cerita?
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» Siswadengan nilai di atas mendekati nilai rata-rata

Nama  :Ivan Adi Nugroho

No Pertanyaan

Jawaban

1  Bagaimakah pendapatmu tentang
pembel ajaran bahasa indonesia yang
menggunakan video untuk
menentukan unsur-unsur intrinsik?

Saya senang, menarik
tadi.

2  Apakah kamu dapat memahami lya
materi dengan menggunakan video
cerita?
3 Apakah kamu mengalami kesulitan? Lumayan
4  Apakah kamu merasa senang lya senang
dengan pembelajaran menyimak
cerita?
» Siswadengan nilai terendah
Nama : Aras
No Pertanyaan Jawaban
1  Bagaimakah pendapatmu tentang M enyenangkan tapi
pembelgjaran bahasaindonesiayang agak sulit

menggunakan video untuk
menentukan unsur-unsur intrinsik?

2  Apakah kamu dapat memahami
materi dengan menggunakan video
cerita?

Kadang-kadang bisa

3  Apakah kamu mengalami kesulitan? lya, sulit banget
soanya
4  Apakah kamu merasa senang Lumayan

dengan pembel gjaran menyimak
cerita?

Jember, 19 Maret 2015

Pewawancara

Muh Nur Kholil
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Instrumen dan Hasil Wawancar a Siswa Setelah M enggunakan M edia audio
visual ( Siklusll)
Bentuk : Wawancara Bebas
Tempat wawancara : SDN Jember Lor 02
Waktu wawancara  : 1 April 2015
Sumber
» Siswadengan nilai tertinggi
Nama  : Rohid Riza Nabhan

No Pertanyaan Jawaban

1  Bagaimakah pendapatmu tentang Sangat menyenangkan,
pembelgjaran bahasaindonesiayang belajar menjadi senang.
menggunakan video untuk
menentukan unsur-unsur intrinsik?

2  Apakah kamu dapat memahami Saya dapat memahami,
materi dengan menggunakan video  dan dan dapat
cerita? menjawab pertanyaan
3  Apakah kamu mengalami kesulitan? Tidak
4  Apakah kamu merasa senang Sangat senang sekali

dengan pembel ajaran menyimak
cerita?
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» Siswadengan nilai di atas mendekati nilai rata-rata
Nama : StellaMaritsaB

No Pertanyaan Jawaban

1  Bagaimakah pendapatmu tentang Bagus, saya senag
pembel g aran bahasa indonesia yang
menggunakan video untuk
menentukan unsur-unsur intrinsik?

2  Apakah kamu dapat memahami lya, saya dapat
materi dengan menggunakan video  memahami materinya
cerita?

3  Apakah kamu mengalami kesulitan? Ada sedikit

4  Apakah kamu merasa senang Senang sekali
dengan pembelajaran menyimak
cerita?

» Siswadengan nilai terendah

Nama :ArasTri Marta

No Pertanyaan Jawaban

1  Bagaimakah pendapatmu tentang Bagus dan merasa
pembelgjaran bahasaindonesiayang senang
menggunakan video untuk
menentukan unsur-unsur intrinsik?

2  Apakah kamu dapat memahami Sedikit, ada yang tidak
materi dengan menggunakan video  paham
cerita?

3  Apakah kamu mengalami kesulitan? lya

4 Apakah kamu merasa senang Senang

dengan pembelajaran menyimak

cerita?

Jember, 1 April 2015

Pewawancara

Muh Nur Kholil
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LAMPIRAN E

81

Lembar Observas Aktivitas Guru ada Siklus|

Berilah tanda (v ) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru

No Tahap Karakteristik Deskris
Ya tidak
1  Prasimak a. Menyiapkan materi pembelgjaran
b. Menyiapkan sumber belgar
c. Membangkitkan pengetahuan dan

pengalaman siswa
Memotivas siswa

Menjelaskan tujuan pembelgjaran

2  Simak

o el o o

Menjelaskan materi pelgjaran
Menjelaskan langkah-langkah
pembelgjaran

Menyuruh siswa menyimak cerita
anak

Menugas siswa menjelaskan
unsur intrinsik cerita
Membimbing siswva

menyel esaikan tugas

3 Pascasmak a

Menyimpulkan materi bersama
siswa

Merespon pembelgjaran
Memberikan penguatan
Melakukan evaluas

Jember, 19 Maret 2015

pengamat

Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Nip. 197204101996061001
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Lembar Observas Aktivitas Guru ada Siklus||

Berilah tanda (v ) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang dilakukan guru

No Tahap

Karakteristik

Deskrisi

Ya tidak

1

Prasimak

Menyiapkan materi
pembelgjaran

Menyiapkan sumber belgjar
Membangkitkan pengetahuan
dan pengalaman siswa
Memotivas siswa
Menjelaskan tujuan

pembelgjaran

ot

2

Simak

Menjelaskan materi pelgjaran
Menjelaskan langkah-langkah
pembelgjaran

Menyuruh siswa menyimak
ceritaanak

Menugas siswa menjelaskan
unsur intrinsik cerita
Membimbing siswva

menyelesaikan tugas

3

Pasca simak

Menyimpulkan materi bersama
siswa

Merespon pembelgjaran
Memberikan penguatan
Melakukan evaluas

Jember, 1 April 2015

pengamat

Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Nip. 197204101996061001
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LAMPIRAN F
Lembar Observas Aktivitas Siswa pada Siklus|

Berilah tanda (v ) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa.

No Tahap Karakteristik Deskriptor
Ya Tidak
1  Prasimak a. Menerimapelgaran dengan tertib  +/

b. Menanggapi apersepsi dari guru

ad
i

o

Mempehatikan tujuan

pembelgjaran

2  Simak Memperhatikan penjelasan materi
Menyimak dengan tertib N
Mengerjakan tugas

Melakukan interaksi

pembelgjaran

o o T @

Melaporkan hasil pekerjaannya

3  Pascasimak Menyimpulkan materi pelgjaran

Menjawab pertanyaan dari guru

O T @ o

Menanggapi evaluasi

Jember, 19 Maret 2015
Pengamat

Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Nip. 197204101996061001
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Lembar Observas Aktivitas Siswa pada Siklus|

Berilah tanda (v ) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa.

No Tahap

Karakteristik

Deskriptor

Ya Tidak

1

Prasimak

Menerima pelgjaran dengan tertib
Menanggapi apersepsi dari guru
Mempehatikan tujuan

pembelgjaran

o

-
i

Simak

- @ o~

Memperhatikan penjelasan materi
Menyimak dengan tertib
Mengerjakan tugas

Melakukan interaksi
pembelgjaran

Melaporkan hasil pekerjaannya

3

Pascasimak

o

Menyimpulkan materi pelajaran
Menjawab pertanyaan dari guru

Menanggapi evaluasi

Jember, 19 Maret 2015
Pengamat

ArdhinaC.W
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Lembar Observas Aktivitas Siswa pada Siklusl|

Berilah tanda (v ) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa.

No Tahap

Karakteristik

Deskriptor

Ya Tidak

1

Prasimak

@

Menerima pelgjaran dengan tertib
Menanggapi apersepsi dari guru
Mempehatikan tujuan

pembelgjaran

o
i

el

Simak

Memperhatikan penjelasan materi
Menyimak dengan tertib
Mengerjakan tugas

Melakukan interaksi
pembelgjaran

Melaporkan hasil pekerjaannya

3

Pascasimak

Menyimpulkan materi pelajaran
Menjawab pertanyaan dari guru

Menanggapi evaluas

Jember, 1 April 2015

Pengamat

Joko Setiawan Budiono, S.Pd
Nip. 197204101996061001
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Lembar Observas Aktivitas Siswa pada Siklusl|

Berilah tanda (v ) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa.

No Tahap

Karakteristik

Deskriptor

Ya Tidak

1 Prasimak

j.

Menerima pelgjaran dengan tertib

Menanggapi aperseps dari guru
Mempehatikan tujuan

pembelgjaran

2 Simak

Memperhatikan penjelasan materi -+

Menyimak dengan tertib
Mengerjakan tugas
Melakukan interaksi
pembelgjaran

Melaporkan hasil pekerjaannya

3 Pascasimak

Menyimpulkan materi pelajaran
Menjawab pertanyaan dari guru

Menanggapi evaluas

Jember, 1 April 2015
Pengamat

ArdhinaC.W
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LAMPIRAN G
Pedoman Nilai Tes Kemampuan Menyimak Cerita

1. Penilaian Tugas Individu

No Namasiswa Aspek yang dinilai

Tema Latar Tokoh Watak Pesan  Jml.

cerita cerita cerita  tokoh cerita

gl | W N| P

Dst.

Total

Rata-rata

87
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2. Kriteria penilaian menyimak cerita anak menggunakan media audio visual

No Aspek yangdinilai Skor Kriteria penilaian

1  Siswamampu 10  Skor jawaban sesuai dengan kunci: 10 dan
menuliskan tema Skor jawaban tidak sesuai dengan kunci: 0
cerita

2  Siswamampu 10  Skor jawaban sesuai dengan kunci: 10
menuliskan latar Skor jawaban yang kurang lengakap: 5
cerita Skor jawaban tidak sesuai dengan kunci: 0

3  Siswadapat 20 Menjawab lebih dari 3 tokoh mendapat skor 20,
menyebutkan tokoh Menjawan 2 tokoh mendapatkan skor 15,
dalam cerita Menjawab 1 tokoh mendapatkan skor 10, dan

Tidak menjawab mendapatkan skor 0

4  Siswadapat 30 Jawaban diuraikan dengan benar mendapat skor
menuliskan watak 30, jawaban terlalu singkat namun benar
tokoh cerita mendapatkan skor 20,

jawaban kurang tepat mendapatkan skor 10 dan
jawaban tidak tepat diberi skor 0.

5  Siswadapat 30 Jawaban lengkap dan runtut mendapatkan skor
menuliskan amanat 30, jawaban lengkap namun tidak runtut
cerita mendapatkan skor 15,

jawaban tidak lengkap mendapatkan skor 10,
dan jawaban salah mendapatkan skor 0
Penentuan skor
pi = £ x 1000
ket :

pi = prestas individual

srt = skor riil tercapai

si = skor ideal yang dapat di capai oleh individu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

89

Kriteria penilaian aktivitas siswa

Ketelitian
Skor 3 Teliti ddam menentukan unsur intrinsik dalam cerita dan
mengerjakan tugas
Skor 2 Cukup teliti dalam menentukan unsur intrinsik dalam cerita dan
mengerjakan tugas
Skor 1 Kurang teliti dalam menentukan unsur intrinsik dalam cerita
dan mengerjakan tugas
Disiplin
Skor 3 Mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai denga waktu yang
ditentuakan
Skor 2 mengumpulkan tugas agak telat
Skor 1  Mengumpulkan tugas tidak tepat waktu
Keaktifan
Skor 3 Aktif dalam proses pembelgjaran
Skor 2 Kurang Aktif dalam proses pembelagjaran
Skor 1 Tidak Aktif dalam proses pembelgjaran
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LAMPIRANH

90

Daftar Nama Siswa KelasV SDN Jember Lor 02

No Nama Siswa

JenisKeamin

AuliyalndraWasgita

P

Aras Trimarta Satrio P

Abdul Malik Fajrin

Ainun Rohmat Nuzul PR

Alfian Dwi Angga P

Amadea Putri Zahra

Amalia Ayu Pratiwi

Ananda Wahyu

O O N O O &~ W N B~

Aru S Gardjalay

=
o

Dimas Teguh Arifianto

[ER
[N

Edo Nogroho Wicaksono

IR
N

Eka Putri Yuliana

=
w

Elfrida Nahdah Putri R

=
D

Indra Bayu

=
(&)

Ivan Ariesna Nugroho

=
(o))

Muhammad Afifur Roifi

[
\l

M Rafli Mauliddianto

=
(o]

Muhammad Fatoni

=
©

M Maulana Rikhomeini

N
o

Nadia Cahya Ayu Kinanti

N
[

Nasuha Ria Pratika

N
N

Ni Made Tina Oshadi P

N
w

Nur Alif Abdurrahman

N
N

Obeth Pratama Raharjo

N
(63}

Prawira Adi Kurniansya

N
»

Rahmat Nurhidayat

L
L
[5)
L
[5)
[5)
L
L
L
L
[5)
[5)
L
L
L
L
L
L
o)
L
[5)
L
L
L
L



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

No Nama Siswa

JenisKelamin

27

Ramdani Danuar H

L

28

Ratna Dwi Rahmadani

29

Regi Ausyah Y unita Putri

30

Rendizar Satria B

31

Rian Saputra

32

Rivaldi Fahrizil Huda

33

Rohid Riza Nabhan

34

Rosalia Putri Pramudita

35

Shakti Sandi Nastiti

36

Shindy Permatasari A

37

StellaMaritsa B

38

Wildan Irham Raditya N

39

Dicha Zedlianivan Arkana

40

Tika Syamsia Apriani

o © |, v ©W | v ||| | W ©
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LAMPIRAN .1

Hasil Belajar Menyimak Cerita Pada Tahap Prasiklus

92

Dokuen ini di peroleh pada saat melakukan observasi awal pada tanggal

13 oktober 2014
No Nama Siswa Nilai SB CB KB SKB
1 AuliyalndraWasgita 70
2 ArasTrimartaSatrio P 50 v
3 Abdul Malik Fajrin 70
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 60 v
5 Alfian Dwi AnggaP 65 v
6 AmadeaPutri Zahra 70
7 AmaiaAyu Pratiwi 70
8 AnandaWahyu 60 v
9 AruSGardjaay 60 v
10 Dimas Teguh Arifianto 65 v
11 Edo Nogroho Wicaksono 70
12 EkaPutri Yuliana 70
13 ElfridaNahdah Putri R 65 v
14 IndraBayu 60 v
15 Ivan Ariesna Nugroho 75
16 Muhammad Afifur Roifi 55 v
17 M Rafli Mauliddianto 65 Vv
18 Muhammad Fatoni 60 v
19 M Maulana Rikhomeini 75
20 Nadia Cahya Ayu Kinanti 75
21 NasuhaRiaPratika 75



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

93

No Nama Siswa Nilai SB B CB KB SKB
22 Ni Made Tina Oshadi P 75
23 Nur Alif Abdurrahman 55 v
24  Obeth Pratama Raharjo 55 v
25 PrawiraAdi Kurniansya 70
26 Rahmat Nurhidayat 70
27 Ramdani Danuar H 60 v
28 Ratna Dwi Rahmadani 75
29 Regi Ausyah Yunita Putri 65 v
30 Rendizar SatriaB 60 v
31 Rian Saputra 65 v
32 Rivaldi Fahrizil Huda 75
33 Rohid Riza Nabhan 70
34 RosdliaPutri Pramudita 50 v
35 Shakti Sandi Nastiti 80 v
36 Shindy Permatasari A 65 v
37 StellaMaritsaB 55 v
38 Wildan Irham RadityaN 75
39 DichaZelianivan Arkana 80
40 TikaSyamsiaApriani 85 v
Jumlah 2670 3 17 14 6 0
Rata-rata nilai 66,75

= T
pi= 2 x 100%

20
= 20 x 100% = 50%
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LAMPIRAN 1.2

Hasil Belajar Menyimak Cerita Pada Siklus|

94

Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml. B C K &K
cerita cerita cerita tokoh cerita B B B

1 AuliyaIndra Wasgita 0 10 20 20 20 70 v
2 Aras Trimarta Satrio P 0 0 10 5 0 15 1!‘;'
3 Abdul Malik Fgrin 10 5 20 20 30 85
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 10 10 20 20 20 80
5 Alfian Dwi Angga P 10 10 10 20 20 70 v
6 Amadea Putri Zahra 10 10 20 20 10 70 v
7 Amalia Ayu Pratiwi 0 10 20 20 30 70 \
8 AnandaWahyu 10 10 20 10 10 60 v
9 Aru S Gardjalay 10 5 20 10 30 75 v
10 Dimas Teguh Arifianto 0 10 20 20 20 70 v
11 Edo Nogroho Wicaksono 10 10 20 20 20 80
12 Eka Putri Y uliana 10 10 20 20 10 70 v
i3 Elfrida Nahdah Putri R 10 10 20 20 15 75 v
14 IndraBayu 10 10 10 10 10 50 v
15 Ivan Ariesna Nugroho 0 10 20 20 20 70 o
16 Muhammad Afifur Roifi 10 5 20 10 10 b5 v
17 M Rafli Mauliddianto 10 5 20 10 20 65 v
18 Muhammad Fatoni 10 10 20 10 0 50 v
19 M Maulana Rikhomeini 10 5 20 20 20 75 v
20 Nadia Cahya Ayu Kinanti 10 10 20 25 30 95
21 Nasuha Ria Pratika 10 10 15 10 30 75 v
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No Nama siswa Aspek yang dinilai Jml. Katagori
Tema Latar Tokoh Watak Pesan SB B C K
cerita cerita cerita tokoh cerita B B B
22 Ni Made Tina Oshadi P 10 10 20 15 20 75 v
23 Nur Alif Abdurrahman 10 0 20 10 10 50 v
24 Obeth Pratama Raharjo 10 10 20 10 0 50 v
25 Prawira Adi Kurniansya 10 10 20 25 20 8
26 Rahmat Nurhidayat 0 5 20 30 15 70 v
27 Ramdani Danuar H 10 10 20 10 10 60 v
28 Ratna Dwi Rahmadani 0 10 20 30 30 90 v
29 Regi Ausyah Y unita Putri 10 10 20 10 20 70 v
30 Rendizar SatriaB 0 10 20 20 10 60 v
31 Rian Saputra 10 5 20 20 20 75 v
32 Rivaldi Fahrizil Huda 10 10 20 20 10 70 v
33 Rohid Riza Nabhan 10 5 20 20 30 85 v
34 Rosdlia Putri Pramudita 0 5 0 10 10 25 3
35 Shakti Sandi Nadtiti 10 10 20 20 30 90 v
36 Shindy Permatasari A 10 10 20 10 20 70 v
37 StellaMaritsa B 10 5 20 10 10 55 v
38 Wildan Irham Raditya N 10 5 20 25 30 90 v
39 Dicha Zelianivan Arkana 0 10 20 25 30 85 N
40 Tika Syamsia Apriani 10 10 20 20 30 0
Total 2770 10 18 4 6 2
Rata-rata 69,25
Per sentase K etuntasn 70%
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LAMPIRAN 1.3

Hasil Belajar Menyimak Cerita Pada Siklus||1

96

Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml. S B C K SK
cerita cerita cerita tokoh cerita B B B B
1 Auliya Indra Wasgita 0 10 20 20 20 70 "
2 Aras Trimarta Satrio P 0 5 20 25 0 50 v
3 Abdul Malik Fgrin 0 10 20 30 30 90 v
4 Ainun Rohmat Nuzul PR 0 10 20 30 30 0
5  Alfian Dwi AnggaP 0 10 20 25 20 75 ¥
6  AmadeaPutri Zahra 0 10 20 30 10 70 v
7  AmaiaAyu Pratiwi 10 10 20 30 30 100
8  AnandaWahyu 10 10 20 30 30 100
9  AruSGadjalay 0 10 20 30 20 80
10 Dimas Teguh Arifianto 10 10 20 20 20 80 v
11  Edo Nogroho Wicaksono 0 10 20 25 30 8
12 EkaPutri Yuliana 0 10 20 30 30 90 v
13  ElfridaNahdah Putri R 10 10 20 30 10 80 v
14 IndraBayu 10 10 20 30 0 70 v
15 Ilvan Ariesna Nugroho 0 10 20 20 20 70 ,_u;'
16  Muhammad Afifur Roifi 10 10 20 10 10 60 v
17 M Rafli Mauliddianto 10 10 20 20 10 70 v
18  Muhammad Fatoni 10 10 20 25 10 75 v
19 M MaulanaRikhomeini 0 10 20 30 30 0 &
20 NadiaCahyaAyu Kinanti 0 10 20 30 30 0
21  NasuhaRiaPratika 0 10 20 30 20 80 &
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Aspek yang dinilai Katagori
No Nama siswa Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml. S B C K XK
cerita cerita cerita tokoh cerita B B B B
22 Ni MadeTinaOshadi P 10 10 20 25 25 90 v
23 Nur Alif Abdurrahman 10 10 20 20 0 60 v
24 Obeth Pratama Raharjo 10 10 20 10 10 60 v
25  PrawiraAdi Kurniansya 10 10 20 30 10 80
26  Rahmat Nurhidayat 10 10 20 30 0 70 v
27  Ramdani Danuar H 10 10 20 30 0 70 v
28  Ratna Dwi Rahmadani 0 10 20 30 30 90 v
29  Regi Ausyah Yunita Putri 0 10 20 30 20 0.4 BN
30 Rendizar SatriaB 10 10 20 30 10 80
31  Rian Saputra 0 5 20 30 30 8
32 Rivadi Fahrizil Huda 0 10 20 25 25 80
33  Rohid Riza Nabhan 10 10 20 30 30 100
34  RosdiaPutri Pramudita 10 10 20 10 10 60 v
35  Shakti Sandi Nadtiti 10 10 20 30 20 90 v
36 Shindy Permatasari A 10 5 20 30 20 8
37 StellaMaritsaB 0 10 20 30 10 70 v
38  Wildan Irham Raditya N 0 10 20 30 30 N &
39 DichaZelianivan Arkana 0 10 20 30 25 85
40  Tika SyamsiaApriani 10 10 20 30 10 80
Total 3170 25 10 4 1 O
Rata-rata 79,25
Per sentase K etuntasn 87,5
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LAMPIRAN J

Nama Sekolah : SDN Jember Lor 02
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester VI

Standar Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN

98

: 5. Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan secara lisan.

Kompeten | Indikator Pencapaian _ _ | Alokas Penilaian Sumber/
) _ Kegiatan Pembelgjaran Materi
s Dasar Kompetensi Waktu ["Teknik | Bentuk | Ala/ Bahan
52 Kognitif Proses 1. Kegiatan pembuaka Menyimak |2x35 | Testulis| Essay | e video
Mengiden nsur cerita i
d e Siswadapat e Mengucapkan salam N I cerita
tifikas
menyimak dengan _ e buku
unsur e absens
_ baik ceritayang LKS
cerita tlicarya o Menjelaskan tujuan oObserva | Lembar | | oy
(tokoh, N pembelgjaran s observa
tema, Kognitif produk ¥ e LCD
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|atar,

amanat/pe

Siswa mampu
menceritakan
kembali cerita

dengan baik

Siswa mampu
menuliskan latar

ceritayang didengar

Siswa mampu
menuliskan tema

ceritayang didengar

Siswa dapat
menyebutkan tokoh

ceritayang didengar

Siswa mampu
menuliskan watak

tokoh ceritayang

Apersepsi

2. Kegiatan inti

Guru menjelaskan secara
umum tentang unsur-unsur

cerita

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai

unsur-unsur cerita

Siswa diminta
mempersiapkan diri untuk
menyimak ceritayang akan
disajikan

Guru memberikan lembar
kerjasiswadan siswa

mengerjakan

proyektor

o Speaker
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didengar e Beberapasiswadiminta
e Siswamampu u.ntuk menyarT\pal kan hasil
menuliskan amanat simakannya di depan kelas.

ceritayang didengar |3. Kegiatan penutup

Afektif e Siswadengan bimbingan
Mandiri, disiplin, jujur gh{enagk kesimpulan
dari hasil pembelgjaran
Psikomotor yang telah dilaksanakan
Melaksanakan kegiatan e Guru menutup

menyimak sesual pembelgjaran dengan salam

dengan prosedur
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LAMPIRAN K

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSI
Nama Sekolah : SDN Jember Lor 02
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 'V /2
Fokus : Menyimak
Alokas Waktu : 3x 35 meni

Standar Kompetensi
5.  memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang

disampaikan secaralisan

Kompetens Dasar
5.2 mengidentifikas unsur cerita (tokoh, tema, latar, watak, danamanat/

pesan)

Indikator

Kognitif Proses

e Siswadapat menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan cerita yang
didengarnya

Kognitif produk

e siswamampu menceritakan kembali ceritayang di dengarnya

e Siswamampu menuliskan latar cerita yang didengar

e Siswamampu menuliskan tema cerita yang didengar

¢ Siswa dapat menyebutkan tokoh cerita yang didengar

e Siswa mampu menuliskan watak tokoh cerita yang didengar

e Siswamampu menuliskan amanat cerita yang didengar
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Afektif

Mandiri, disiplin, jujur

Psikomotor

Melaksanakan kegiatan menyimak sesuai dengan prosedur

. Tujuan Pembelajaran

Kognitif proses

Setelah siswa di berikan video cerita melalui media aundio visual, siswa

dapat menyimaknya dengan baik

Kognitif produk

Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual, siswa
mampu menceritakan kembali sesuai dengan cerita yang disimaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual, siswa
mampu menuliskan tema sesuai dengan cerita yang disimaknya

Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual, siswa
mampu menyebutkan tokoh sesuai dengan cerita yang disimaknya

Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual, siswa
mampu menuliskan watak tokoh sesuai dengan cerita yang disimaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual, siswa
mampu menuliskan amanat sesuai dengan cerita yang disimaknya

Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual, siswa

mampu menuliskan latar sesuai dengan cerita yang disimaknya

Afektif

Dengan mengikuti pembelgjaran di kelas, diharapkan siswa berprilaku

mandiri, disiplin, dan jujur

Psikomotor

Dengan kegiatan menyimak melalui media audio visual, siswa dapat

mel aksanakan kegiatan sesuai dengan prosedur yang ditentukan

Materi Pembelajaran

1. Unsur-unsur intrinsik cerita

2. Video ceritaMalin Kundang
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V1. Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, penugasan atau unjuk kerja

VI1l.Kegian Pembelajaran

a. Kegiatan awal (+ 10 menit)

1.

2
3.
4

Guru membuka pembelgjarn dengan mengucapkan salam

Guru memeriksa kehadiran siswa (absensi)

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Guru melakukan apersepsi, dengan memberikan pertanyaan kepada
siswa. Apakah kalian pernah mendengarkan sebuah cerita? DIl

b. Kegiatan inti (= 50 menit)

1
2.

Guru menjelaskan secara umum tentang unsur-unsur cerita

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memperkuat
pemahaman siswa

Siswa diminta untuk mempersiapka diri untuk menyimak cerita
melalui media audio visual

Guru menghimbau kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang
berkaitan dengan unsur-unsur cerita pada saat proses menyimak

Guru menyagjikan cerita melalui media audio visual, dan guru juga
mengawasi Siswa pada saat proses menyimak

Setelah cerita selesal ditayangkan, guru memberika lembar kerja siswa
untuk dikerjakan.

Setelah lembar kerja siswa selesai dikerjakan, guru meminta sebagian

siswa untuk menceritakan kembali cerita tersebut

c. Kegiatan akhir (x 10 menit)

1

2.

Siswa bersama dengan guru menarik kesimpulan dari hasil
pembel gjaran yang telah dilaksanakan

Guru menutup pembelajran dengan salam
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VIII. Sumebr, Alat, dan Bahan Pembelajaran
1. Ceritayang dikemas dalam media audio visual
2. LKS
3. Buku paket bahasa IndonesiakelasV SD
4. LCD Proyektor
5. speaker

IX. Penilaian

1) Lember Penilaian Tes Tulis

No Nama siswa Aspek yang dinilai
Tema Latar Tokoh Watak Pesan  Jml.

cerita cerita cerita  tokoh  cerita

1
2
3
4
5
Dst.
40
Total
Rata-rata

2) Lembar Penilaian Aktifitas Siswa

No Nama Aspek penilaian skor  Nilai
Siswa  Ketdlitian Keaktifan Disiplin Akhir
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LAMPIRAN L
Lembar Kerja Siswa
Unsur-unsur intrinsik dalam cerita antara lain:
1. Latar

Latar suatu cerita dapat dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu,

dan suasana.
» Latar tempat

Latar tempat merupakan keterangan dalam cerita yang menjelaskan
tempat terjadinya suatu peristiwa dalam cerita. Misalkan di hutan, di
sungai, di desa, di gunung dll

> Latar waktu

Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita.
Misalkan pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari, saat matahari
terbit, saat senja, setahun yang lalu, ataupun beberapa tahun yang lalu
dil

> Latar suasana

Latar suasana merupakan penjelasan mengenal suasana Saat peristiwa
tersebut terjadi dalam cerita. Contoh latar suasana diantaranya
menyedihkan, mengembirakan, mendung, gelap gulita, tenang,

tentram dll.
2. Tema
Tema atau topik adalah ide pokok yang mendasari dalam sebuah cerita
3. Tokoh

Tokoh adalah pelaku yang ada dalam cerita tersebut. dalam dongeng
tokoh atau pelaku dalam cerita itu bisa berupa manusia, hewan,

tumbuhan, dl
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4. Watak tokoh dalam dongeng

Tokoh dalam cerita atau dongeng mempunya sifat atau watak yang
berbeda-beda, misakan baik, jahat, pemarah, pemalas, rgin, suka
membantu, licik, pembohong, sabar, pendendam dan lain-lain. Tokoh
yang sifatnya baik biasa disebut dengan tokoh protagonis, sedangkan
yang jahat bisa disebut dengan antagonis.

5. Amana dalam cerita

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh oengarang cerita
kepada pembaca. Pesan tersebut bisa berupa nasehat atau perbuatan yang
bijak, yang baik yang seharusnya kita lakukan.

Untuk dapat menentukan unsur-unsur cerita, kalian perlu menyimak atau
membaca cerita dengan cermat, sehingga kalian dapat menemukan unsur-unsur
intrinsik suatu cerita. Jika diperlukan agar kalian lebih mudah menentukan unsur-
unsur tersebut alangkah baiknya untuk mencatat hal-hal yang penting ketika

menyimak atau membaca.
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Kerjakan Soal di Bawah Ini
Nama
Kelas
No absen

Peteunjuk:

1) Simaklah video animasi ceritarakyat “Malin Kundang” yang
ditayangkan di depan kelas

2) Catat hal-hal penting yang terdapat dalam video tersebut

3) Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan cerita rakyat
yang telah disimak

1. Tuliskan temayang terdapat dalam cerita Malin Kundang yang kalian simak?
2. Dimanamalin kundang dan ibunya tinggal ? Dan kapan malin kundang
menyusul ayahnya merantau ke negeri seberang?

Tuliskan watak malin kundang, ayah malin kundang serta pembajak laut yang
kalian simak!

4. Tuliskan amanat yang dapat kamu ambil dari cerita Malin Kundang yang
kalian simak!

‘SELAMAT MENGERJAKAN”
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LAMPIRAN M
Kisi-kisi soal siklus|
Satuan Pendidikan ~ : SDN Jember Lor 02
Kelas/ Semester -V (lima) / Semester 11
Materi Pokok : 5. Mengidentifiksi unsur cerita
Ompetensi Indikator No | Klas | Bo | Jenis | Uraian Soal Kunci Kriteria Penilaian
Dasar Pembelajaran | Soal | Fikasi | bot | Soal
52 Siswamampu | 1 C1 10 |uraian | Tuliskantema | Ceritaini bertemakan |e Jawaban sesuai
Mengidentifikasi | menuliskan yang terdapat | seorang anak yang dengan kunci
unsur cerita tema cerita dalam cerita durhaka kepada mendapt skor 10
Malin ibunya e Jawaban tidak
Kundang yang sesuai mendapatkan
kalian simak? skor 0
Siswamampu | 2 C1 10 |uraian | Dimanamalin | Malin Kundang e Jawaban sesual
menuliskan kundang dan | tinggal di sebuah desa dengan kunci
latar cerita ibunya di tepi pantai yang mendapat skor 10
tinggal ? Dan kecil dan sepi serta e Jawaban hanya“di
kapan malin banyak penduduknya sebuah desa’ dan
kundang yang merantau. “setelah dewasa”
menyusul Setelah menjadi mendapatkan skor 5
ayahnya seorang yang kuat dan |e Jawaban todak
merantau ke setelah merasa bosan sesuai dengan kunci
negeri tinggal di desayang mendapatkan skor 0
seberang? miskin
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Ompetensi Indikator No | Klas | Bo | Jenis | Uraian Soal Kunci Kriteria Penilaian
Dasar Pembelajaran | Soal | fikasi | bot | Soal
5.2 Siswa dapat 3 C1 20 | uraian | Sebutkan Malin Kundang, ibu | e Menjawab lebih
Mengidentifikasi | menyebutkan tokoh yang dan ayah Malin dari 3 tokoh
unsur cerita tokoh dalam adadalam Kundang, mendapat skor 20
cerita ceritaMalin Istri Main Kundang, |e Menjawab 3
Kundang? pembjak laut, mendapat skor 15
e Menjawab 2 tokoh
mendapat skor 10
Siswa dapat 4 Cc2 30 |uraian | Tuliskan Malin Kundang adalah |e Jawaban diuraikan
menuliskan watak malin anak yang sayang dengan benar
watak tokoh kundang, ayah | samaibunya, tetapi mendapatkan skor
cerita malin kundang | setelah ia sukses dan 30
serta pembajak | kayaiadurhaka o Jawaban terlalu
laut yang kepadaibunya, ia singkat namun
kalian simak! | tidak mau mengakui benar mendapat
ibunya yang miskin. skor 20-25
Ayah MalinKundang |e Jawaban kurang
adalah orang yang tepat mendapat skor
tidak bertanggung 10
jawab, tidak pulang- |4 Jawaban tidak tepat
pulang meninggalkan | mendapat skor 0

anak dan istrinya.
Pembajak laut adalah
orang yang jahat suka
merampok dan
membunuh orang.
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Ompetensi Indikator No | Klas | Bo | Jenis | Uraian Soal Kunci Kriteria Penilaian
Dasar Pembelajaran | Soal | fikasi | bot | Soal
52 Siswa dapat 5 C2 30 | uraian | Tuliskan Tidak boleh durhaka | e Jawaban sesuai
Mengidentifikasi | menuliskan amanat yang kepada orang tua, jika mendapatkan skor
unsur cerita amanat cerita dapat kamu durhaka kepada orang 30
ambil dari tua, maka akan e Jawaban terlalu
ceritaMalin mendapatkan kutukan singkat namun
Kundang yang | yang sangat berat. benar mendapat
kalian simak! Kitaharus skor 20-25
bertanggung jawab |« Jawaban yang
dalam hal apapun. kurang sesuai
mendapatkan skor
10
e Jawaban salah

mendapatkan skor 0
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LAMPIRAN N
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSII
Nama Sekolah : SDN Jember Lor 02
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester 'V /2
Fokus : Menyimak
Alokasi Waktu : 3x 35 meni

X. Standar Kompetensi
5. memahami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang

disampaikan secaralisan

X1. Kompetens Dasar
5.2 mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, watak, danamanat/

pesan)

XI1.Indikator

Kognitif Proses

e Siswadapat menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan cerita
yang didengarnya

Kognitif produk
e siswamampu menceritakan kembali ceritayang di dengarnya
e  Siswamampu menuliskan latar ceritayang didengar
e Siswamampu menuliskan tema cerita yang didengar
e Siswadapat menyebutkan tokoh cerita yang didengar
e  Siswamampu menuliskan watak tokoh cerita yang didengar

e  Siswamampu menuliskan amanat cerita yang didengar
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Mandiri, disiplin, jujur

Psikomotor

M el aksanakan kegiatan menyimak sesuai dengan prosedur

XI11. Tujuan Pembelgjaran

Kognitif proses

Setelah siswa di berikan video cerita melalui media aundio visual,

siswa dapat menyimaknya dengan baik

Kognitif produk

Afektif

Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual,
siswa mampu menceritakan kembali sesua dengan cerita yang
disimaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual,
siswa mampu menuliskan tema sesuai dengan cerita yang
dismaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual,
siswa mampu menyebutkan tokoh sesuai dengan cerita yang
disimaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual,
siswa mampu menuliskan watak tokoh sesuai dengan cerita yang
dismaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual,
siswa mampu menuliskan amanat sesuai dengan cerita yang
dismaknya
Setelah siswa siswa menyimak cerita melalui media audio visual,

siswa mampu menuliskan latar sesuai dengan cerita yang disimaknya

Dengan mengikuti pembelgjaran di kelas, diharapkan siswa

berprilaku mandiri, disiplin, dan jujur
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Psikomotor
e Dengan kegiatan menyimak melalui media audio visual, siswa dapat

mel aksanakan kegiatan sesuai dengan prosedur yang ditentukan

X1V. Materi Pembelajaran
1. Unsur-unsur intrinsik cerita

2. Video cerita Keong Emas

XV.Metode Pembelajaran

Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, penugasan atau unjuk kerja

XVI. Kegian Pembelajaran
d. Kegiatan awal (= 10 menit)
1. Guru membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam
2. Guru bersama-sama denagn siswa berdo’a
3. Guru menanyakan kehadiran siswa (absensi)
4. Guru menyampaikan apersepsi (menanyakan berbagai cerita anak
yang menyenangkan)
5. Guru memberikan motivasi (manfaat menyimak cerita)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Kegiatan inti (+ 50 menit)
8. Guru menjelaskan secara umum tentang unsur-unsur cerita
Sambil memberikan contoh video malin kundang yang telah
disampaikan pada siklus|1.
9. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memperkuat
pemahaman siswa
10. Siswa diminta untuk mempersiapka diri untuk menyimak cerita
melalui media audio visual
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11. Guru menghimbau kepada siswa untuk mencatat hal-hal yang
berkaitan dengan unsur-unsur cerita pada saat proses menyimak

12. Guru menyagjikan cerita melalui media audio visual, dan guru juga
mengawasi siswa pada saat proses menyimak

13. Setelah cerita selesal ditayangkan, guru memberika lembar kerja siswa
untuk dikerjakan.

14. Setelah lembar kerja siswa selesai dikerjakan, guru meminta sebagian
siswa untuk menceritakan kembali cerita tersebut

f. Kegiatan akhir (£ 10 menit)

1. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelgjaran

2. Guru bersama siswa mengadakan refleks terhadap pembelgjaran yang
telah dilaksanakan

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

XVIIl. Sumebr, Alat, dan Bahan Pembelajaran
6. Ceritayang dikemas dalam media audio visual
7. LKS
8. Buku paket bahasa IndonesiakelasV SD
9. LCD Proyektor
10. speaker
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XVIII. Penilaian
3) Lember Penilaian TesTulis

No Namasiswa Aspek yang dinilai
Tema Latar Tokoh Watak Pesan Jml.

cerita  cerita cerita  tokoh cerita

Total

Rata-rata

4) Lembar Penilaian Aktifitas Siswa

No Nama Aspek penilaian skor Nilai
Siswa Ketelitian Keaktifan disiplin Akhir
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LAMPIRAN O
Lembar Kerja Siswa
Unsur-unsur intrinsik dalam ceritaantaralain:
1. Latar
Latar suatu cerita dapat dibedakan menjadi tiga yaitu latar tempat, waktu,
dan suasana
»> Latar tempat
Latar tempat merupakan keterangan dalam cerita yang menjelaskan
tempat terjadinya suatu peristiwa dalam cerita. Misalkan di hutan, di
sungai, di desa, di gunung dll
> Latar waktu
Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam sebuah cerita.
Misalkan pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari, saat matahari
terbit, saat senja, setahun yang lalu, ataupun beberapa tahun yang lalu
dil

» Latar suasana
Latar suasana merupakan penjelasan mengenai suasana Saat peristiwa
tersebut terjadi dalam cerita. Contoh latar suasana diantaranya
menyedihkan, mengembirakan, mendung, gelap gulita, tenang,
tentram dll.
2. Tema
Tema atau topik adalah ide pokok yang mendasari dalam sebuah cerita
3. Tokoh
Tokoh adalah pelaku yang ada dalam cerita tersebut. dalam dongeng
tokoh atau pelaku dalam cerita itu bisa berupa manusia, hewan,
tumbuhan, dll
4. Watak tokoh dalam dongeng
Tokoh dalam cerita atau dongeng mempunya sifat atau watak yang
berbeda-beda, misakan baik, jahat, pemarah, pemalas, rgin, suka

membantu, licik, pembohong, sabar, pendendam dan lain-lain. Tokoh
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yang sifatnya baik biasa disebut dengan tokoh protagonis, sedangkan
yang jahat bisa disebut dengan antagonis.
5. Amana dalam cerita

Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh oengarang cerita

kepada pembaca. Pesan tersebut bisa berupa nasehat atau perbuatan yang

bijak, yang baik yang seharusnya kita lakukan.
Untuk dapat menentukan unsur-unsur cerita, kalian perlu menyimak atau
membaca cerita dengan cermat, sehingga kalian dapat menemukan unsur-unsur
intrinsik suatu cerita. Jika diperlukan agar kalian Iebih mudah menentukan unsur-
unsur tersebut alangkah baiknya untuk mencatat hal-hal yang penting ketika

menyimak atau membaca.
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Kerjakanlah Soal Dibawah I ni

Nama
Kelas
No absen

Peteunjuk:

4) Simaklah video animasi ceritarakyat “Keong Emas’ yang ditayangkan
di depan kelas

5) Catat hal-hal penting yang terdapat dalam video tersebut

6) Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan ceritarakyat
yang telah disimak

1. Apatemayang terdapat dalam cerita Keong Emas yang kalian simak?

2. Dimana Candra kirana dikutuk menjadi keong dan dimana raden inu
kertapatih menemukan candra kirana dalam cerita yang kalian simak?

simak!

5. Tuliskan amanat yang dapat kamu ambil dari cerita Keong Emas yang
kalian simak!

*SELAMAT MENGERJAKAN”
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LAMPIRAN P
Kisi-kisi soal siklus||
Satuan Pendidikan  : SDN Jember Lor 02
Kelas/ Semester :V (lima) / Semester 11
Materi Pokok : 5. Mengidentifiksi unsur cerita
Ompetensi Indikator No | Klas | Bo | Jenis Uraian Soal Kunci Kriteria Penilaian
Dasar Pembelajaran | Soal | fikasi | bot | Soal
5.2 Siswvamampu | 1 C1 10 |uraian | Tuliskantema | Ceritaini Jawaban sesuai
Mengidentifikasi | menuliskan yang terdapat bertemakan orang dengan kunci
unsur cerita tema cerita dalam cerita yang iri terhadap mendapt skor 10
Keong Emas saudara kembarnya. Jawaban tidak
yang kalian sesuai mendapatkan
simak? skor O
Siswamampu | 2 C1 10 | uraian | DimanaCandra | Candrakirana Jawaban sesuai
menuliskan kiranadikutuk | dikutuk menjadi dengan kunci
latar cerita menjadi keong | keong saat bermain mendapat skor 10
dan dimana air di pinggir pantai, Jawaban terlalu
raden inu dan raden inu singkat
kertapatih menemukan candra mendapatkan skor 5
menemukan kiranadi rumah Jawaban todak
candrakirana nenek tuayang sesual dengan kunci
dalam cerita menolong candra mendapatkan skor 0
yang kalian kirana.

simak?
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Ompetensi Indikator No | Klas | Bo | Jenis Uraian Soal Kunci Kriteria Penilaian
Dasar Pembelajaran | Soal | fikasi | bot | Soal
5.2 Siswa dapat 3 C1 20 | uraian | Sebutkan tokoh | Raja, CandraKirana, |e Menjawab lebih
Mengidentifikasi | menyebutkan yang adadalam | Dewi Galuh, Raden dari 3 tokoh
unsur cerita tokoh dalam cerita Keong Inu Kertapatih, mendapat skor 20
cerita Emas? nenek sihir dan e Menjawab 3
nenek-nenek tua. mendapat skor 15
e Menjawab 2 tokoh
mendapat skor 10
Siswa dapat 4 C2 30 |uraian | Tuliskan watak | CandraKirana ¢ Jawaban diuraikan
menuliskan CandraKirana, | orangnyabaik hati dengan benar
watak tokoh Dewi Galuh dan | dan patuh kepada mendapatkan skor
cerita nenek sihir yang | orang tuanya, 30
kalian simak! Dewi Galuh e Jawaban terlalu

orangnyajahat, iri
hati dan tidak mau
menerima kenyataan
Nenek sihir
orangnya jahat
karenatelah
mengutuk Candra
Kirana menjadi
keong dan berusaha
menggagalkan
rencanaorang lain

singkat namun
benar mendapat
skor 20-25

e Jawaban kurang
tepat mendapat skor
10

o Jawaban tidak tepat
mendapat skor 0
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Ompetensi Indikator No | Klas | Bo | Jenis Uraian Soal Kunci Kriteria Penilaian
Dasar Pembelajaran | Soal | fikasi | bot | Soal
5.2 Siswa dapat 5 C2 30 |uraian | Tuliskan amanat | Tidak bolehiri hati | e Jawaban sesuai
Mengidentifikasi | menuliskan yang dapat kepadaorang lain mendapatkan skor
unsur cerita amanat cerita kamu ambil dari | meskipun dialebih 30
cerita Keong beruntung, harus e Jawaban terlalu
Emas yang bisa menerima singkat namun
kalian simak! apapun yang terjadi, benar mendapat
harus patuh kepada skor 20-25
orang tua e Jawaban yang
kurang sesuai
mendapatkan skor
10
e Jawaban salah

mendapatkan skor O
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LAMPIRAN Q

Dokumentasi Kegiatan Pada Siklus|

Kegiatan Pembukaan dan K egiatan Aper sepsi

q B

Kegiatan Inti (Penjelasan yang Disertai Tanya Jawab



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

Kegiatan M enyimak

K egiatan M engerjakan Soal
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Kegiatan Menceritakan Kembali

Kegiatan Penutup dan Refleksi
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Dokumentasi Kegiatan Pada Siklus|1

Kegiatan Pembukaan dan K egiatan Aper sepsi
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Kegiatan M enyimak

K egiatan M engerjakan Soal
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Kegiatan Menceritakan Kembali

Kegiatan Penutup dan Refleksi
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LAMPIRANR
Surat ljin Penelitian

KEMENTERLIAN PENIITRIEAN DAN KLDUIRATAA™N
UNTVLRESITAS IEMBER
FAKIT.TAS KEGURUADN DAN TTMIU PENDIDIKAN
Jipam salimancen Mooor 37, Rameas Bumi Tegaboto, Jember 65171
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LAMPIRAN S
Surat Pernyataan
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LAMPIRAN T
Hsil Belajar Siswa Siklus|
Hasil belgjar siswa yang mendapatkan nilai tertinggi
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